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Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu bagaimana kehidupan 
sosial facebooker anak remaja dan apa faktor – faktor yang melatarbelakangi anak 
remaja menjadi facebooker. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 
bentuk kehidupan sosial facebooker anak remaja serta mengetahui faktor - faktor 
yang menjadikan anak remaja menjadi facebooker di Desa Balesono Kecamatan 
Ngunut Kabupaten Tulungagung. 
Metode penelitian ini mengunakan deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Serta peneliti 
menggunakan pendekatan Teori Tindakan Sosial - Max Weber. 
Hasil penelitian ini ada dua temuan; Pertama, kehidupan sosial facebooker 
anak remaja ketika di dunia maya saat ini mengalami penurunan karena disibukkan 
oleh banyaknya kegiatan Sekolah. Faktor pendorong lain yaitu ada berbagai macam 
media sosial yang disukai di kalangan anak remaja. Kalau pun mereka aktif dalam 
facebook hanya untuk mengisi waktu luangnya yang bisa diakses melalui 
handphone pribadinya, dari koneksi internet berupa wifi, bahkan bersinggah di 
warung internet. Berbagai kegiatan yang biasa dilakukan oleh anak remaja di Desa 
Balesono ketika aktif di dalam facebook seperti berkomunikasi dengan saudara, 
teman, untuk membagikan cerita tentangnya bahkan sampai ke ranah curhat, untuk 
mengekspresikan diri, menyampaikan nilai-nilai tertentu dari setiap hal-hal yang di 
bagikannya. Peran kontrol dari orang tua masih sangat di butuhkan untuk 
menghindari kejadian-kejadian yang tidak diinginkan. Selain itu juga pendapat dari 
orang terdekat anak remaja yag menyebutkan bahwasannya ada sebagian anak sama 
saja ketika di facebook dengan sehari - harinya namun juga ada yang berbeda. 
Meskipun demikian anak facebooker sebagai pengguna masih bisa dikatakan aman 
karena tidak pernah terjadi suatu kejadian yang negatif mengenai dia di facebook. 
Kedua; faktor yang melatarbelakangi anak remaja menjadi seorang facebooker 
sangat beragam diantaranya; untuk mencari atau menyampaikan informasi, 
menambah pengetahuan, mencari dan mempertahankan relasi pertemanan, 
membuka peluang bisnis, mengikuti gaya masa kini. Selain itu terdapat pengaruh 
dari keluarga dan teman yang menyebabkan anak remaja menjadi seorang 
facebooker.  Selain itu didukung dari kebiasaan (tindakan tradisi) untuk 
mendapatkan fasilitas dari orang tua, juga memberikan pengaruh kuat untuk anak 
remaja tersebut. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di era modern ini segala sesuatu dapat dilakukan oleh seseorang dengan 
sangat mudah. Hal ini tidak lepas dari adanya alat-alat canggih yang memudahkan 
pekerjaan mereka. Seperti dikenalnya smartphone dikalangan masyarakat, kini 
smartphone dapat digunakan dan dimanfaatkan di segala lini serta dapat digunakan 
dengan segala hal yang dikehendaki oleh si pemilik. Salah satu tempat yang sering 
dikunjung oleh pengguna smartphone yaitu media sosial. Media sosial merupakan 
suatu perangkat yang digunakan untuk memfasilitasi komunikasi para 
penggunaanya lebih mudah, cepat, relatif murah, dan hanya membutuhkan 
sambungan internet saja. Internet sendiri diartikan sebagai jaringan kerja yang 
menggunakan sistem komputer yang di desain sebagai sebuah jaringan global 
dengan kerja yang sangat cepat dan luas.1 
Alasan mengapa masyarakat lebih memilih menggunakan media sosial, 
karena sifat media sosial terdapat jaringan pertemanan yang luas, memberikan 
hiburan bagi pengguna, mengikuti gaya masa kini, memperoleh informasi secara 
cepat, memudahkan seseorang dalam menemukan teman baru atau teman lama. 
Dengan media sosial seseorang dapat saling berinteraksi satu dengan yang lain 
dengan cara saling ngobrol, saling bertukar pikiran dengan temannya, bercanda. 
                                                          
1 Momon Sudarma, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), 113 

































Salah satu media sosial yang sering digandrungi oleh masyarakat dari semua 
kalangan yaitu media sosial facebook. 
Pada dasarnya facebook merupakan media sosial yang hampir sama dengan 
media sosial lainnya. Di facebook pengguna bisa ngobrol, bercanda, saling 
mencolek,mengundang teman untuk menghadiri acara, menunjukkan rasa sedih, 
gembira, mendengar music dan banyak hal lain. facebook adalah cerminan dunia 
virtual kita, kita tinggal menuliskan status tentang aktifitas kita dan orang lain akan 
tahu bahwa kita sedang melakukan sesuatu.2 Kemudahan lainnya yang telah 
ditawarkan oleh facebook yaitu memudahkan penggunanya untuk bisa membuka 
beranda dengan sesama teman, cara yang sangat mudah dilakukan oleh masyarakat 
dalam melakukan komunikasi ataupun berinteraksi, dapat digunakan untuk 
berbisnis. Sartika Kurniali (2009) juga menjelaskan mengenai kelebihan dari 
facebook yaitu, facebook memiliki jumlah pengguna yang besar dan beragam, 
pengguna bisa mengetahui apakah temannya sedang online atau tidak ketika 
pengguna sedang online, pengguna lebih banyak yang menggunakan nama asli dan 
ini memudahkan dalam melakukan pencarian seseorang, pencarian orang lewat 
daftar publik facebook menyediakan keterangan nama, foto profil, dan beberapa 
teman yang dimilikinya.3 
Dari setiap yang dibagikan oleh pengguna tidak lain bertujuan untuk 
mendapatkan respon ataupun tanggapan dari pengguna lain, entah itu berupa like 
(simbol yang digunakan untuk tanda suka terhadap sesuatu yang telah dibagikan 
                                                          
2 Husnul Muttaqin,Sosiologi Budaya (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 88 
3 Sartika Kurniali, Step By Step Facebook (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2009), 17 

































oleh pengguna facebook) ataupun komentar. Dimana dari hal ini suatu interaksi di 
dalam facebook bisa terjadi antara si pengguna yang satu dengan yang lainnya. 
mungkin bisa dari saling meninggalkan komentar yang kemudian menjadi suatu 
percakapan yang berlanjut atau mungkin hanya dari saling membalas like dari 
masing-masing yang dibagikan. 
Karena mudahnya mengakses dan menggunakannya, saat ini facebook 
sudah dikenal dari setiap kalangan mulai dari anak SD, remaja, dewasa, bahkan 
orang tua saat ini sudah mulai kecanduan dengan adanya facebook. Hal ini pula 
memiliki faktor atau alasan masing-masing kenapa mereka lebih tertarik untuk 
membuat akun facebook. Alasan tersebut biasanya karena mengikuti teman-
temannya, mengikuti trend, sebagai alat untuk pengontrol (ini biasanya digunakan 
oleh orang tua). 
Dari semua kalangan diatas yang menggunakan facebook, kalangan remaja 
merupakan kelompok yang paling banyak menggunakannya. Hal ini karena adanya 
pengaruh yang didapati remaja dari teman sebayanya dan juga mereka mengikuti 
gaya masa kini yang ada. Pengaruh dari teman sebaya dapat terjadi karena remaja 
biasanya lebih banyak melakukan kegiatannya berada di luar rumah yaitu bersama 
dengan teman sebayanya. Alasan inilah yang menjadikan kuatnya pengaruh teman 
sebaya terhadap tumbuh kembang remaja. 
Perlu diketahui juga remaja merupakan masa dengan penuh ketidakpastian, 
semangat bergelora dan ambisi yang meluap-luap. Tetapi trekadang juga mereka 
bersikap negatif, cenderung apatis, sering murung, sedih tanpa tahu penyebabnya, 

































melantur, melamun, dan mudah putus asa.4 Dengan sifat-sifat diatas maka bagi 
remaja harus dengan bijak dan berhati-hati ketika mengoperasikan akun media 
sosial facebook yang dimiliki. Karena facebook yang bersifat sangat luas tanpa 
adanya batasan yang kemudian banyak terjadi kejahatan yang terjadi di dalamnya. 
Di era digitalisasi masyarakat modern terlihat sangat menyukai dan nyaman 
dengan berbagi semua aktifitas yang mereka lakukan ke dalam media sosial 
facebook. mereka tidak lagi membedakan mana yang perlu dan tidak perlu untuk 
dibagikan ke publik. Banyak pengguna facebook khususnya remaja sering kali 
menyampaikan kegiatan mereka. Sosial media facebook sering dijadikan wadah 
bercurhat dan sebagai media untuk meluapkan semua emosi. Orang yang terlalu 
kecanduan terhadap media sosial facebook misal mau pergi ke mall, sekolah, atau 
ke tempat yang lain akan memperbaharui satus mereka kalau mereka sedang 
bepergian. Sebenarnya hal seperti ini akan membahayakan diri mereka sendiri 
karena dijaman seperti ini masyarakat semakin kritis dan terdapat oknum yang 
memanfaatkan kesempatan seperti ini untuk kepentingannya sendiri. Dengan 
banyak membagikan kehidupannya di media sosial secara otomatis dapat 
memberikan asumsi kepada orang lain yang kemudian dapat terjadi berbagai hal 
yang tidak diinginkan dapat terjadi. Hal tersebut seperti penculikan, penipuan, 
bahkan sampai pada kekerasan. Selain itu juga dapat membuat semakin boros 
karena jaringan internet harus selalu ada, terkadang juga dapat menimbulkan rasa 
                                                          
4 Jamal Ma’ruf Asmani, Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja di Sekolah (Jogjakarta: Buku 
Biru, 2012), 60 

































malas belajar karena terlalu senang dengan dunia facebook, dapat memicu 
pergaulan bebas yang tanpa batas. 
Dari hal diatas dapat diketahui bahwasannya di dalam facebook pengguna 
harus lebih hati-hati dan bijak terhadap semua yang mereka lakukan. Facebook juga 
digunakan oleh pengguna untuk mendiskripsikan bagaimana kehidupannya sehari-
harinya dan kadang juga tidak sesuai dengan kehidupan nyatanya. Karena ada juga 
biasanya orang yang tergolong pendiam di dunia nyata namun dia lebih terlihat 
ramah, aktif ketika ada di dalam media sosial. 
Kehadiran media sosial di kalangan remaja, membuat ruang privat 
seseorang melebur dengan ruang publik. Terjadi pergeseran budaya di kalangan 
remaja, para remaja tidak segan-segan memperbaharui segala kegiatan pribadinya 
untuk disampaikan kepada teman-temannya melalui akun media sosial. Dengan 
facebook pengguna bisa menjadi siapa pun dan orang yang melihatnya bisa 
berasumsi tentang apa pun. Itulah sebabnya yang biasanya senang membuat puisi 
galau atau sedih belum tentu di dalam dunia nyatanya ia juga galau dan sedih. Dan 
belum tentu yang menuliskan kalimat marah-marah mereka sedang marah bahkan 
bisa jadi pengguna tersebut hanya bercanda. Dari keaktifan pengguna di facebook 
juga akan memberikan pandangan ke orang lain bagaimana tipe dari kehidupannya. 
Semua yang dilihat di media sosial terutama facebook tergantung dari cara 
seseorang memandang hal tersebut dan harus benar-benar waspada dengan semua 
yang terjadi di dunia maya.  
Dalam pemaparan dia atas maka pemeliti ingin sekali melihat dan 
mengetahui bagaimana pengguna facebook khususnya untuk anak remaja dalam 

































mengatasi permasalahan tersebut ke dalam kehidupannya sehari-hari. Serta 
mengetahui apa yang menjadi alasan mereka berani untuk mengenal media sosial 
di usia remaja. Mengingat selain memberikan kemudahan facebook juga 
memberikan banyak hal yang negatif. Sudah banyak sekali di luar sana kejadian 
yang tidak diinginkan terjadi bahkan bisa menjadi sangat fatal dan pengguna yang 
tidak mengetahui apa-apa menjadi korbannya.  
Selain itu juga edukasi dari pihak orang tua untuk pengguna facebook 
khususnya untuk anak remaja mengenai sisi positif dan negatif media sosial sangat 
dibutuhkan dan snagat penting, karena peran orang tua dalam hal ini memiliki 
pengaruuh yang sangat kuat. Kepekaan dari masyarakat luas mengenai hal seperti 
ini juga sangat penting karena apabila masyarakat cenderung acuh tak acuh maka 
kebudayaan ataupun perilaku anak remaja akan semakin luntur dan akan berubah. 
Dari latar belakang yang telah diuraikan maka penulis mengambil judul penelitian 
mengenai “Media Sosial dan Anak Remaja (Studi Kehidupan Sosial Facebooker 
Anak Remaja Di Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai Anak Remaja dan Media 
Sosial (Studi Kehidupan Sosial Facebooker Anak Remaja di Desa Balesono 
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungaung) memiliki berberapa hal yang perlu 
diulas secara mendalam. Dalam penelitian kualitatif perumusan masalah ditekankan 
dengan bertumpu pada suatu focus. Maka dari itu dalam penelitian ini penulis 
mengemukakan perumusan masalah atau batasan masalah sebagai berikut: 

































1.  Bagaimana kehidupan sosial facebooker anak remaja di Desa Balesono 
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung? 
2. Apa faktor yang melatarbelakangi anak remaja menjadi facebooker di Desa 
Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung? 
 
C. Tujuan Penelitan 
Dengan ini peneliti memiliki beberapa tujuan dalam penelitiannya 
mengenai judul yang telah diambil dan sesuai dengan rumusan masalah yang ada, 
tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk kehidupan sosial facebooker anak remaja 
di Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. 
2. Untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi anak remaja menjadi 
facebooker di Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi civitas 
akademik baik secara teoritis maupun praktis: 
1. Secara Teoritis 
Dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kepada 
penulis dan pembaca pada umumnya tentang bagaimana kehidupan sosial para 
pengguna facebook di usia remaja di Desa Balesono Kecamatan Ngunut 
Kabupaten Tulungagung. Selain itu peneliti berharap agar wawasan tersebut 

































dapat digunakan untuk mengembangkan pembelajaran dan dapat menjadi acuan 
dan referensi bagi penelitian selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
Bagi peneliti dapat memberikan kontribusi pengetahuan mengenai dunia 
maya khusunya dalam penggunaan facebook bagi anak remaja. Memberikan 
gambaran mengenai bagaimana kehidupan atau cara menjadi pengguna 
facebook yang bijaksana dan sesuai dengan takaran ataupun kebutuhan dari 
pengguna sendiri. Dapat menunjukkan apa saja yang biasa dijadikan oleh 
pengguna facebook anak remaja sehingga mereka tertarik dengan media sosial 
facebook. Selain itu sebagai masyarakat yang kritis terlebih pernah mendalami 
ilmu sosiologi harus peka terhadap gejala sosial maupun fenomena sosial yang 
sedang terjadi di masyarakat sekitar. 
Dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman baru kepada mahasiswa 
dalam memahami kehidupan sosial para pengguna facebook di usia remaja di 
Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Khususnya bagi 
bagi para remaja yang memiliki akun media sosial facebook agar dapat 
mengetahui bagaimana bentuk kehidupan sosial yang dapat terjadi di dunia 
maya sehingga mereka harus menggunakan akun media sosial facebook harus 
dengan bijak dan sebaik mungkin. 
Bagi masyarakat luas, dapat digunakan sebagai pandangan bahwasannya 
dalam mengoperasikan media sosial harus ada etika dan juga tidak boleh sesuka 
mereka sendiri; Mengetahui besar kemungkinan terjadinya dampak negatif dan 
positif dari media sosial facebook. Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat 

































menambah informasi bagi masyarakat sehingga mereka bisa lebih bijak dalam 
menggunakan sosial media. 
 
E. Definisi Konseptual 
1. Media Sosial 
Media sosial adalah informasi yang diciptakan oleh orang yang 
menggunakan teknologi penerbitan yang sangat mudah diakses yang 
dimaksudkan untuk memfasilitasi komunikasi, memengaruhi, dan berinteraksi 
dengan audiensi public, biasanya melalui internet dan jaringan komunikasi 
mobile. Istilah ini paling sering mengacu kepada kegiatan-kegiatan yang 
memadukan teknologi, telekomunikasi, dan interaksi dengan konstruksi kata-
kata, gambar, video, dan audio. Media sosial adalah perangkat yang relative 
murah yang memungkinkan siapa pun (bahkan orang pribadi) untuk 
menerbitkan atau mengakses informasi.5 
Dengan adanya media sosial maka interaksi dan komunikasi yang terjadi 
antara individu satu dengan yang lain dapat dilakukan dengan lebih mudah. 
Dengan adanya media sosial kita dapat membagikan kata-kata, gambar, maupun 
video ke orang lain. Dengan demikian orang lain dapat mengetahuinya dengan 
mudah bahkan juga dapat memberikan komentar.  
Hal ini tidak terlepas dari adanya kemajuan zaman, saat ini  kegiatan 
interaksi, berkomunikasi antara orang yang satu dengan yang lainnya dapat 
dilakukan dengan banyak cara. Dan cara-cara tersebut salah satunya 
                                                          
5 Haris Priyatna, Sukses Di Era Facebook (Bandung: HOW PRESS, 2009), 44 

































menggunakan media sosial, media sosial dapat diakses dengan mudah dan 
hanya membutuhkan jaringan internet saja. Penggunaan media sosial ini sangat 
mudah dan dapat menjangkau semua orang dimana saja. Dengan hal tersebut 
maka masyarakat dapat dengan mudah dilakukan. 
2. Remaja 
Elizabeth Hurlock menyebutkan masa remaja sebagai masa adolescence. 
Kata ini adalah bahasa Latin yang berarti tumbuh menjadi dewasa. Secara lebih 
luas, yang dimaksud dengan adolescence proses berkembangnya kematangan 
mental, emosional, dan fisik seorang manusia. Hurlock menyatakan bahwa 
rentang masa ini tidak memiliki tempat yang jelas, karena tidak bisa 
dimasukkan ke dalam kelompok anak-anak, tidak pula bisa disebut dewasa atau 
tua.6 
Remaja merupakan suatu tahapan seseorang dimana di dalam tahap itu 
mereka mengalami banyak perubahan, mulai dari perubahan fisik, sikap, 
maupun perilaku. Pada masa ini seseorang berada diantara masa kanak-kanak 
dan masa dewasa, dan masa remaja bisa dikatakan masa peralihan. Masa remaja 
ini akan cepat berkembang dengan banyak perubahan yang terjadi. Lebih detail 
Desmita el Idhami menyebutkan bahwa rentang masa remaja ini bisa dibagi 
menjadi empat kelompok, 10-12 tahun: masa pra remaja, 12-15: masa remaja 
awal, 15-18: masa remaja pertengahan, 18-21: masa remaja akhir.7 
 
                                                          
6 Anna Farida, Pilar-Pilar Pembangunan Karakter Remaja (Bandung: Nuansa Cendekia, 
2014), 19 
7 Ibid., 19 

































3. Facebook  
Facebook adalah situs pertemanan popular yang berasal dari Amerika. 
Facebook menerima semua pengguna yang berusia lebih di tiga belas tahun dan 
memiliki sebuah alamat email yang valid. Sebuah alamat yang valid akan 
diverifikasi oleh facebook, pengguna menerima sebuah email pada alamat email 
yang didaftarkan dan mengklik link yang ada pada email untuk membuktikkan 
bahwa alamat email tersebut benar adanya. Setelah itu pengguna bisa 
menikmati semua layanan facebook gratis.8 
Facebook adalah salah satu media sosial pertemanan yang digemari oleh 
banyak orang dari berbagai kalangan di dunia termasuk Indonesia. Di dalamnya 
juga terdapat berbagai layanan yang dapat digunakan untuk mengirim pesan ke 
pengguna yang lain, mengirim permintaan pertemanan, membagikan foto atau 
status, memberikan komentar di status atau foto teman facebook. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Dalam memberikan gambaran umum mengenai isi penelitian yang akan 
dilakukan, peneliti perlu mengemukakan garis besar sitematika pembahasan. 
Sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bab I : Pendahuluan 
Dalam bab ini peneliti memberikan penjelasan mengenai latar belakang 
masalah yang diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, definisi konseptual, dan sistematika pembahasan. 
                                                          
8 Sartika Kurniali, Step By Step Facebook (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2009), 4  


































2. Bab II : Kehidupan Sosial Faceboker Anak Remaja Perspektif Teori 
Tindakan Sosial Max Weber 
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai penelitian terdahulu yang 
relevan, memiliki kemiripan, dan sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti. Kajian pustaka, peneliti menyajikan beberapa 
referensi yang di gunakan untuk menelaah obyek kajian serta 
memberikan pengarahan mengenai penyajian data informasi yang 
terkait dengan tema penelitian. Dan kajian teori, peneliti mejelaskan 
mengenai teori yang digunakan untuk menganalisis masalah 
penelitian. 
3. Bab III : Metode Penelitian   
Peneliti memberikan gambaran tentang metode yang digunakan dalam 
melakukan penelitian. Dalam metode penelitian ini berisi mengenai 
jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, pemilihan subyek 
penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
analisis data, teknik pemeriksaan keabsahan data.  
4. Bab  IV : Media Sosial Dan Anak Remaja (Studi Kehidupan Sosial  
Facebooker Anak Remaja Di Desa Balesono Kecamatan Ngunut 
Kabupaten Tulungagung) 
Peneliti memberikan penjelasan mengenai deskripsi umum obyek 
penelitian dan deskripsi hasil penelitian dan analisis data. Peneliti 
menjelaskan bagaimana kehidupan sosial facebooker anak remaja di 

































Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung di 
tinjau dari Teori yang digunakan peneliti. Sedangkan analisis data 
dapat di gambarkan berbagai macam data-data yang kemudian di 
tulis dalam analisis deskriptif.  
5. Bab V : Penutup 
Dalam bab ini peneliti memberikan pemaparan mengenai kesimpulan 
dari permasalahan dalam penelitian atau hasil temuan peneliti. Pada 
bagian kesimpulan dapat disebut sebagai pengambilan poin-poin 
penting yang dimabil di dalam penelitian yang dilakukan. Selain itu 
juga terdapat mengenai  saran-saran peneliti yang ditujukan oleh 
peneliti kepada pembacanya. 
  


































KEHIDUPAN SOSIAL FACEBOKER ANAK REMAJA 
PERSPEKTIF TEORI TINDAKAN SOSIAL MAX WEBER 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu digunakan untuk mengetahui penelitian yang relevan 
dengan penelitian peneliti. Bagian ini penting untuk disajikan karena untuk 
keyakinan kepada peneliti dan pembaca bahwa skripsi ini berbasis dari kajian 
ilmiah yang sudah dilakukan sebelumnya. Hasil-hasil penelitian terdahulu dibawah 
ini diambil dari Jurnal dan Skripsi. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian yang dilakukan pada saat ini: 
1. Penelitian yang berbentuk Skripsi oleh Eko Yuli Satrio (3501406005) Fakultas 
Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang tahun 2011 dengan judul Motif Dan 
Implikasi Penggunaan Situs Jejaring Sosial Facebook Pada Mahasiswa 
Universitas Negeri Semarang.9  
Penelitian ini difokuskan pada persoalan mengenai motif apakah yang 
menyebabkan mahasiswa Universitas Negeri Semarang menggunakan situs 
jejaring sosial Facebook dan bagaimana implikasi penggunaan situs jejaring 
sosial Facebook pada mahasiswa Universitas Negeri Semarang. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan 
                                                          
9 Eko Yuli Satrio, “Motif Dan Implikasi Penggunaan Situs Jejaring Sosial Facebook Pada 
Mahasiswa Universitas Negeri Semarang” (Universitas Negeri Semarang, 2011) 
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utama adalah mahasiswa Universitas Negeri Semarang pengguna atau member 
situs jejaring sosial facebook.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa macam: motif 
sosial (berinteraksi dengan teman, mencari sahabat lama), motif akademik 
(membahas tugas kuliah), motif untuk mengekspresikan diri (melakukan 
curahan hati). Selain itu, implikasi yang terjadi pada mahasiswa Universitas 
Negeri Semarang yang bersifat positif yaitu kini facebook telah menjadi 
medium gerakan sosial baru yang berbasiskan media teknologi informasi dan 
komunikasi. Yang bersifat negatif, yaitu penggunaan facebook secara 
berlebihan atau kecanduan dapat mengganggu kinerja saat mengerjakan tugas. 
Persamaan dalam penelitian ini sama-sama menggunakan metode penelitian 
kualitatif dan salah satu fokus pembahasannya sama-sama membahas mengenai 
penyebab menggunakan facebook. Sedangkan perbedaannya yaitu dalam 
penelitian ini menggunakan informan mahasiswa Universitas Negeri Semarang 
dan memberikan pembahasan mengenai implikasi mahasiswa menjadi 
penggunaan facebook.  
2. Penelitian yang berbentuk Skripsi oleh Hari Kristanto (D1207608) Fakultas 
Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta tahun 2010 dengan 
judul  Facebook Sebagai Media Komunikasi (Studi Deskriptif Kualitatif 
Motivasi dan Persepsi Penggunaan Facebook Sebagai Media Komunikasi 
Jejaring Sosial Dalam Pertemanan Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan 

































Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta Non Reguler Angkatan 2007 - 
2008)”.10 
Kesimpulaan dari penelitian ini adalah (a) informan bersifat pasif dalam 
menggunakan facebook, karena hanya bertumpu pada perasaan senang atau 
tidak senang. Sehingga mahasiswa tertarik untuk sekedar hanya ingin tahu 
tentang informasi-informasi jejaring sosial pertemanan yang sedang terjadi saat 
ini dan juga sebagai pengisi waktu luang saja (b) mahasiswa tertarik untuk 
menggunakan facebook karena terdorong oleh keinginannya untuk 
mendapatkan informasi tentang sagala sesuatu informasi yang terbaru dalam 
jejaring sosial pertemanan (c) persepsi khalayak tentang penggunaan facebook 
sangat beragam, sebagian informan berpendapat bahwa melalui penggunaan 
facebook mereka dapat menangkap berbagai informasi tentang jejaring sosial 
pertemanan, sebagian lain informan lebih memilih bahwa fitur facebook sangat 
menarik. Metodologi penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan cara wawancara dan 
dokumentasi. Informan yang digunakan yaitu mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta Non Reguler angkatan 
2007-2008. 
Persamaan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Dan tema besar yang digunakan sama yaitu facebook, selain itu di dalam 
                                                          
10 Hari Kristanto, “Facebook Sebagai Media Komunikasi (Study Deskriptif Kualitatif 
Motivasi dan Persepsi Penggunaan Facebook Sebagai Media Komunikasi Jejaring Sosial Dalam 
Pertemanan Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta Non Reguler Angkatan 2007 - 2008)” (S.Kom, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
2010) 

































penelitian ini juga membahas mengenai komunikasi yang dilakukan di dalam 
facebook tersebut. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada fokus 
pembahasan dan sasaran penelitian. Dimana fokus pembahasan dalam 
penelitian terdahulu mengenai persepsi penggunaan facebook sebagai media 
komunikasi jejaring sosial dalam pertemanan dikalangan mahasiswa. 
Sedangkan informan yang digunakan yaitu para mahasiswa Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta Non Reguler 
angkatan 2007-2008.  
3. Penelitian yang berbentuk Jurnal oleh Primada Qurrota Ayun Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Ahnad Dahlan Yogyakarta tahun 2015 
dengan judul Fenomena Remaja Menggunakan Media Sosial Dalam 
Membentuk Identitas.11 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode fenomenologi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa anak remaja merubah identitas di media sosial mereka memperlihatkan 
masalah pribadinya dalam bentuk tersirat. Subjek dalam penelitian ini adalah 
remaja yang aktif menggunakan media sosial dan memiliki akun media sosial 
facebook, twitter, dan path. 
Dalam penelitian ini menyebutkan bahwasannya remaja menunjukkan 
identitas diri yang berbeda-beda dalam media sosial. Secara orientasi personal, 
para remaja menggunakan media sosial dikarenakan mereka ingin menjalin 
                                                          
11 Primada Qurrota Ayun, “Fenomena Remaja Menggunakan Media Sosial Dalam 
Membentuk Identitas”,3, no.2 (2015) 

































komunikasi dengan teman-teman mereka. Sehingga mereka memutuskan untuk 
memiliki akun media sosial lebih dari satu. Nilai individu yang ditampilkan 
dalam media sosial, para remaja mencoba membuat sebuah citra positif tentang 
diri mereka di media sosial tersebut. Remaja suka menampilkan identitas 
mereka yang pandai, terlihat bahagia, dan suka menampilkan hobi atau kegiatan 
yang mereka sukai. Para remaja cukup terbuka di media sosial dalam 
menunjukkan identitas mereka. Hal ini ditunjukkan dengan keterbukaan diri 
mereka melalui keinginan mereka untuk eksis dengan mengupload kegiatan 
yang sedang mereka lakukan baik melalui foto ataupun status dan 
mengungkapkan permasalahan pribadinya di media sosial. 
Persamaan di dalam penelitan ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dan sasaran penelitian yang dipilih sama yaitu pada anak remaja. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya dimana dalam penelitian 
terdahulu membahas mengenai facebook, twitter dan path. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya terfokus pada satu media sosial 
yaitu facebook. 
 
B. Tinjauan Kehidupan Sosial Facebooker Anak Remaja 
1. Tinjauan Kehidupan Sosial 
Menurut Macionis (1998) pengertian kehidupan sosial adalah suatu 
kehidupan yang di dalamnya terdapat unsur-unsur sosial kemasyarakatan. 
Sebuah kehidupan disebut sebagai kehidupan sosial jika di sana ada interaksi 
antara individu satu dengan individu lainnya, dan dengannya itu terjadi 
komunikasi yang kemudian berkembang menjadi saling membutuhkan kepada 

































sesama yang lain, dalam hal yang terjadi di lapangan, kehidupan sosial sangat 
erat kaitannya dengan bagaimana bentuk kehidupan itu berjalan didalam 
masyarakat.12 
Dalam kehidupan sehari-hari, individu selalu melakukan hubungan sosial 
dengan individu lain atau kelompok tertentu. Hubungan sosial yang terjadi antar 
individu maupun antar kelompok tersebut dikenal dengan istilah interaksi 
sosial. Interaksi antara berbagai segi kehidupan yang sering kita alami dalam 
kehidupan sehari-hari itu akan membentuk suatu pola hubungan yang saling 
mempengaruhi sehingga akan membentuk suatu sistem sosial dalam 
masyarakat, yang kemudian dinamakan proses sosial.  Proses sosial yang terjadi 
dalam masyarakat tentunya tidak selalu berjalan dengan tertib dan lancar, 
karena masyarakat pendukungnya memiliki berbagai macam karakteristik. 
Demikian pula halnya dengan interaksi sosial atau hubungan sosial yang 
merupakan wujud dari proses sosial yang ada. 
Kehidupan sosial yang terjadi di dalam media sosial facebook terjadi ketika 
pengguna aktif melakukan interaksi berupa umpan balik melalui berbagai status 
atau foto yang dibagikan ke semua teman media sosial mereka. Mengikuti 
setiap hal yang telah dibagikan dari teman di facebook. Pengguna juga dapat 
berinteraksi dan menjalani aktifitas mereka di dalam media sosial tersebut yang 
dapat diwujudkan ketika pengguna yang satu dengan yang lainnya saling 
                                                          
12 Darman, “Kehidupan Sosial Pedagang Kaki Lima Di Kota Samarinda (Studi Kasus 
Penjual Jagung Rebus Ditepian)” Jurnal Sosiologi Konsentrasi 3,no.1 (2015), 46 

































menyukai sesuatu yang telah dibagikan, memberikan komentar, saling bertukar 
pendapat.  
Saat ini sudah banyak masyarakat yang memberikan kepercayaan terhadap 
facebook sebagai alat untuk menceritakan pengalaman yang telah terjadi baik 
itu senang maupun sedih, menceritakan permasalahan ke publik. Dengan 
banyak berbagi setiap kegiatan mereka sehari-hari secara otomatis semua orang 
dapat mengetahui semua aktifitas yang dilakukannya. 
Sebagai seorang individu yang hidup dalam bangsa yang terdiri dari 
beragam suku bangsa dan memiliki keaneragaman budaya, pasti akan 
mengalami keragaman hubungan sosial. Ada beberapa hal yang perlu kita sikapi 
dan terapkan agar keselarasan dalam keragaman hubungan sosial dapat 
terwujud yaitu, mematuhi sistem nilai dan norma yang berlaku, beradaptasi 
dalam perkataan dan tindakan dengan nilai dan norma yang berlaku, mengikuti 
aturan yang berlaku, saling menghargai, berusaha untuk mengerti dan 
memahami perbedaan-perbedaan yang ada.13  
Dalam praktek kehidupan sehari-hari, masih banyak sikap-sikap lain yang 
dapat dikembangkan  untuk menghadapi keragaman hubungan sosial yang ada. 
Agar bisa menjadi seseorang yang  bisa menghargai perbedaan, maka seseorang 
dapat diajak belajar dari sekarang untuk menerapkan sikap-sikap tersebut. 
Ketika berinteraksi di dalam media sosial bisa dipastikan didalamnya akan 
terdapat pengguna yang bermacam-macam. Karena media sosial sifatnya luas 
                                                          
13 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 
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dan bebas. Dengan hal ini pengguna harus saling menerima dan menghargai 
perbedaan yang muncul. Pengguna juga harus memiliki batasan-batasan dalam 
mengoperasikan media sosialnya agar tidak merugikan pengguna yang lain.  
2. Facebooker Anak Remaja 
Dalam buku Grown Up Digital, Dan Tapscott mengatakan bahwa generasi 
masa kini menggunakan teknologi dalam cara-cara yang tidak pernah 
terbayangkan sebelumnya. Perkembangan media sosial membuat mereka tidak 
sekedar menjadi target media, tetapi mejadi pembuat dan penyebar konten 
media itu sendiri. Menurut Tapscott, perkembangan ini akan mengubah setiap 
aspek masyarakat. Media sosial akan membuat cara-cara lama menjadi usang 
dan ketinggalan.14  
Dengan adanya media sosial, masyarakat dapat menjaga hubungannya 
dengan teman lama, saudara jauh dengan mudah. Bahkan teman lama yang 
sebelumnya tidak saling memberi kabar dengan media sosial dapat saling 
bersapa. Selain itu juga memudahkan seseorang dalam mendapatkan ataupun 
menyebarkan kabar berita. Dulunya kabar berita dapat diketahui dari mulut ke 
mulut melalui cerita secara langsung. Sedangkan saat ini kabar berita dapat 
disebarkan dan diperoleh dengan sangat mudah, salah satu caranya yaitu bisa 
melaui facebook. Dalam aplikasi facebook  terdapat fasilitas untuk menuliskan 
status, maka dengan menuliskan kabar yang diinginkan maka kabar tersebut 
dengan otomatis akan terkirim ke beranda teman facebook yang lain. Dengan 
                                                          
14 Haris Priyatna, Sukses Di Era Facebook (Bandung: HOW PRESS, 2009), 111 

































seperti ini maka penyebaran suatu informasi dapat dilakukan dengan cara yang 
mudah dan cepat. 
Orang dibalik semua perkembangan facebook adalah Mark Elliot 
Zuckerberg  yang biasa terkenal dengan sebutan Mark Zuckberg, dia lahir pada 
tanggal 14 Mei 1984 seorang anak muda yang masih berumur 24 tahun sebagai 
programmer komputer dan netpreneur. Kebiasaan mengutak atik computer dan 
program komputer itulah yang akhirnya menghasilkan facebook pada 4 Februari 
2004 dengan bantuan teman kuliahnya yaitu Andrew McCollum, Chris Hughes 
dan teman sekamarnya Dustin Moskovitz. Sebelum meluncurkan facebook ia 
pernah membuat facemash.com. Situs ini adalah sistem peringkat foto-foto 
mahasiswa di Havard.15 
Dari tahun 2004 sampai 2008 perkembangan facebook memang tidak 
langsung menjadi popular seperti saat ini, facebook mengalami kesuksesannya 
di tahun 2008 dan selalu penggunanya selalu mengalami peningkatan. Begitu 
juga dengan pengguna di Indonesia yang selalu mengalami kenaikan, menurut 
Sri Widowati sebagai Country Director Facebook mengatakan bahwasannya 
jumlah pengguna facebook di Indonesia sekarang mencapai 115 juta pengguna 
pebulannya.16 Pengguna facebook ini mulai dari anak-anak, remaja, dewasa. 
Diantara pengguna tersebut di dominasi oleh anak remaja karena diusia remaja 
merupakan usia yang suka penasaran akan hal-hal seperti itu. Apalagi di era 
                                                          
15 Cindy Jasmine, Cepat Dan Mudah Menguasai Facebook Untuk Pemula (Yogyakarta: 
Indonesia Tera, 2009), 3 
16 https://m.detik.com/inet/cyberlife/d-3599839/ini-jumlah-pengguna-facebook-dan-
instagram-di-indonesia 16 oktober 2017 pukul 07:56 WIB 

































digital seperti ini mungkin akan dikatakan kurang mengikuti jaman apabila 
tidak memiliki media sosial. 
Orang-orang yang menggunakan facebook untuk terkoneksi dengan 
keluarga, relasi dan teman-teman mereka, dengan facebook jaringan relasi 
semakin luas karena teman-teman baru tercipta lagi dan lagi. Bukan itu saja 
facebook membuka gerbang komunikasi sehingga kontak dapat dilakukan 
sesering mungkin. Model umpan balik yang juga memudahkan orang-orang 
mengakses informasi dengan terorganisasi dan pengingatnya seperti 
pemberitahuan aktivitas teman-teman kita, pesan-pesan layaknya e-mail sangat 
disukai banyak orang.17 
Mengingat facebook adalah media sosial yang mengusung pertemanan yang 
kental dengan fitur dan kemampuan seperti membuat pertemanan dan terus bisa 
berhubungan dengan teman-teman dan relasi, membuat group, tergabung ke 
dalamnya, mengirimkan pesan personal layaknya e-mail, saling membagikan 
foto atau menuliskan status . Facebook menggantikan interaksi personal seperti 
mengirimkan pesan facebook kepada rekan kerja yang hanya berbeda beberapa 
ruang padahal jarak bukan halangan. Beberapa hal tersebut merupakan sebagian 
dari yang disukai oleh bayak orang karena hal tersebut memberikan banyak 
kemudahan bagi penggunanya. Dengan facebook juga dapat membuka relasi 
pertemanan yang sangat luas dan baru bagi pengguna. Banyak relasi 
pertemanan baru yang sangat mudah sekali tercipta di dalam media sosial 
                                                          
17 Dominikus Juju dan Feri Sulianta, Hitam dan Putih Facebook (Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo, 2010), 11 

































facebook ini, dimana pengguna cukup dengan menambahkan akun yang 
dimaksud dan menunggu konfirmasi dari pemilik akun tersebut. 
Bahkan dengan facebook juga dapat menghubungkan suatu pertemanan 
antara seorang pengguna dengan teman lamanya, ada juga teman-teman lama 
yang kemudian terhubung dengan facebook memberikan nuansa pertemanan 
yang sama sekali baru. Tidak jarang seseorang membuka dan terus membuka 
facebook untuk melihat seberapa signifikan perkembangan jalinan persahabatan 
yang terangkai kembali. Selain itu dengan hadirnya group yang semakin 
spesifik dan bahkan personal, tanpa disadari membuat orang-orang berlama-
lama di dunia maya dan meninggalkan dunai nyata sebagai media sosial yang 
sehat.  
Banyaknya personal messages atau wall post18 yang anda dapat dari teman-
teman, seberapa sering menuliskan pesan di wall pengguna dan bahkan teman-
teman pengguna. Kuncinya sederhana, semua orang membutuhkan perhatian, 
tetapi dengan facebook perhatian itu menjadi sangat adiktif (kecanduan), karena 
dengan mudahnya seseorang antara secara langsung dan tidak langsung 
meminta perhatian.19 
Bentuk perhatian yang seperti ini yang bisa dikatakan sebagai bentuk cara 
untuk berinteraksi antara pengguna dengan teman pengguna. Dimana dengan 
adanya bentuk interaksi seperti ini bisa membangun suatu hubungan antara 
yang pengguna dengan teman bisa terjalin dengan baik. Di dalam media sosial 
                                                          
18 Personal messages atau wall post merupakan pesan atau sesuatu yang dikirimkan oleh 
pengguna ke beranda pengguna yang lain dan dapat dilihat oleh umum 
19 Ibid., 17 

































facebook hubungan yang seperti ini bisa terus berkelanjutan apabila diantara 
pengguna tersebut masih aktif di dalam facebook. 
Melihat foto-foto orang lain sangatlah menarik, bahkan jika pengguna  
kecanduan berlebihan pengguna bukan hanya melihat tetapi menelusuri, 
membandingkan, mencari siapa orang-orang yang ada dalam foto tersebut, 
melihat foto profil juga menjadi hal yang jauh lebih menarik, tidak jarang foto-
foto profil dikomentari dengan sangat personal, dan ternyata si pemilik foto 
merasa puas dan saling berkomentar hingga terbentuklah deretan komentar 
panjang yang mulai membicarakan banyak hal yang di luar foto profil yang 
dimaksudkan. Mencari orang-orang baru juga merupakan tujuan mengapa 
pengguna berlama-lama di facebook, sewaktu pengguna benar-benar 
menemukan seseorang dikenal di dunia maya dan kini eksis di facebook, 
pengguna langsung kegirangan seperti mendapatkan undian berhadiah yang 
nyatanya ini pun membuat orang semakin kencanduan, perilaku ini akan terus 
berekelanjutan, terus mengekspesikan facebook dan membuat temuan-temuan 
pertemanan seperti itu.20 
Cara yang seperti ini membuat seseorang menjadi tahu sesuatu  yang belum 
dia ketahui sebelumnya. Karena dari pengguna yang ditelusuri tersebut 
memberikan beberapa informasi dari dirinya yang kemudian membuat 
pengguna lain mengetahui apabila membuka akunnya lebih dalam lagi. Dan 
akan lebih baik juga menjaga keamanan pengguna membagian informasi 
tentang dirinya hanya sekedarnya saja tidak sampai memberikan bagian yang 
                                                          
20 Ibid., 18 

































dianggap sangat penting seperti nomor telepon atau alamat rumah. Karena hal 
seperti ini akan dimanfaatkan oleh oknum yang memiliki tujuan tertentu. Dan 
akan lebih membahayakan lagi karena sekarang ini sudah banyak kejahatan 
yang terjadi di media sosial apalagi di facebook. Hal seperti ini perlu perhatian 
yang khusus, mengingat apabila pengguna sedikit terlena maka bisa 
memungkinkan untuk memunculkan suatu permasalahan baru.  
Beberapa hal yang bisa anda lakukan untuk mencegah tindakan kejahatan 
yang disebabkan oleh facebook yaitu seperti jangan menggambarkan informasi 
terlalu detail, jangan mudah terbujuk rayu orang yang belum dikenal, bagi orang 
tua selalu mengawasi putra putrinya.21 Apalagi saat ini sudah banyak sekali 
pengguna facebook yang sebenarnya masih berada di bawah umur seperti masa 
remaja. Dimana dimasa remaja ini merupakan masa  yang sangat labil dan 
sangat mengkhawatirkan apabila sudah terjun ke dalam dunia maya dan tidak 
memiliki kewaspadaan yang lebih. 
Masa remaja adalah fase perkembangan anak yang menginjak antara masa 
anak-anak kemasa dewasa. Masa tersebut dianggap juga masa transisi. Dimasa-
masa tersebut biasanya anak memiliki kecenderungan untuk mencari figur yang 
menjadi idola seperti bintang film, tokoh-tokoh ternama seperti tokoh dari dunia 
keolahragaan dan figur-figur lainnya.22 
Kebanyakan anak remaja merasa dirinya sudah lebih dewasa dan tidak mau 
diperlakukan seperti anak-anak. Namun, nyatanya mereka kadang masih 
                                                          
21Ibid., 96-97  
22Elly M Setiadi dan Usman Kolip, Pengatar Sosiologi (Jakarta: Kencana Prenemedia 
Group, 2013) ,54 

































bertindak layaknya anak-anak dan masih pengawasan dari orang tua. Pada tahap 
ini anak remaja mengalami beberapa perubahan pada dirinya, adapun ciri-ciri 
itu adalah sebagai berikut, perkembangan fisik yang pesat, keinginan yang kuat 
untuk mengadakan interaksi sosial dengan kalangan yang lebih dewasa, mulai 
memikirkan kehidupan secara mandiri.23  
Anak remaja sering di hadapkan pada permasalahan, akibatnya anak 
tersebut sering melakukan tindakan dan gaya sebagaimana tokoh yang 
diidolakan. Dia juga dapat terjebak dalam tindakan bertentangan seperti 
terjerumus ke dalam perilaku menyimpang yang dilakukan oleh orang-orang 
disekitarnya. Oleh karena itu adanya suatu bimbingan dari berbagai pihak 
sangat penting bagi anak remaja agar si anak dapat terhindar dari masalah-
masalah yang mungkin akan terjadi. 
Hal ini sangat berkaitan dengan adanya bimbingan anak remaja terhadap 
penggunaan facebook. Sekarang ini pengguna facebook di Indonesia sudah 
menjamur di semua kalangan, salah satunya yaitu remaja. Dengan seperti ini 
artinya bimbingan dari orang tua akan sangat berperan dalam mengendalikan 
anak-anak mereka agar tidak terlena dengan hal telah menjadi favorit mereka. 
Interaksi yang terjadi di facebook cenderung bebas dan terbuka untuk siapa 
pun. Begitu juga dengan pertemanannya yang bersifat sangat luas dan bebas. 
Selain itu pengguna dapat menuliskan status mereka sesuai dengan keinginan 
dan kehendak mereka dan juga  foto mereka ke temannya. Kegiatan yang seperti 
ini juga sering dilakukan oleh remaja, apalagi sekarang ini juga lagi musimnya 
                                                          
23Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 52 

































foto selfi24. Saat ini selfi merupakan salah satu hal yang digemari oleh remaja, 
dengan selfi mereka dapat membagikan hasil selfinya kepada teman facebook. 
Disamping itu ketika mereka sedang jalan-jalan mereka cenderung 
membagikan hasil foto-foto mereka ketika traveling. Dengan semua yang 
mereka bagikan ke teman facebooknya maka dapat mennggambarkan 
bagaimana karakter pengguna  tersebut. Hal seperti diatas dianggap penting 
oleh beberapa pengguna karena mereka menganggap apabila facebook 
merupakan tempat untuk mengekspresikan dirinya. 
Bagi banyak orang, hal ini penting justru inilah panggung dimana mereka 
bisa sepenuhnya berekspresi dan eksis. Facebook menyatukan semua orang 
dengan latar belakang dan status sosial yang berbeda di tempat yang paling adil, 
semua orang yang ada di facebook mendapatkan layanan yang sama yang 
ditawarkan jejaring sosial ini, facebook mempersatukan orang-orang diseluruh 
dunia.25  
 
C. Teori Tindakan Sosial 
Dalam penulisan ini peneliti menggunakan pemikiran dari Max Weber 
mengenai teorinya Tindakan Sosial yang dirasa berkesinambungan dengan judul 
diatas. Teori tersebut termasuk kedalam paradima definisi sosial, yang mana konsep 
Weber tentang fakta sosial berbeda sekali dari konsep Durkheim. Weber tidak 
memisahkan dengan tegas antara struktur sosial dengan pranata sosial. Struktur 
                                                          
24 Selfi merupakan kegiatan mengambil foto diri sendiri 
25 Dominikus Juju dan Feri Sulianta, Hitam dan Putih Facebook (Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo, 2010), 26 
 

































sosial dan pranata sosial keduanya membantu untuk membentuk tindakan manusia 
yang penuh arti dan penuh makna. Mempelajari suatu pranata secara khusus dari 
luar tanpa memperhatikan tindakan manusianya sendiri, menurut Weber berarti 
mengabaikan segi-segi yang prinsipil dari kehidupan sosial. Perkembangan dari 
suatu hubungan sosial dapat pula diterangkan melalui tujuan-tujuan dari manusia 
yang melakukan hubungan sosial itu dimana ketika ia mengambil manfaat dari 
tindakannya, memberikan perbedaan makna kepada tindakan itu sendiri dalam 
perjalanan waktu.26 
Secara definitif Weber merumuskan sosiologi sebagai ilmu yang berusaha 
untuk menafsirkan dan memahami tindakan sosial antar hubungan sosial untuk 
sampai kepada penjelasan kausal. Dalam definisi ini terkandung dua konsep dasar 
yaitu pertama konsep tindakan sosial dan kedua konsep tentang penafsiran dan 
pemahaman. Weber juga mengemukakan lima ciri pokok yang menjadi sasaran 
peneliti sosiolog yaitu: (a) Tindakan manusia, yang menurut si aktor mengandung 
makna yang subyektif. Ini meliputi berbagai tindakan nyata (b) Tindakan nyata dan 
yang bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat subyektif (c) Tindakan yang 
meliputi pengaruh positif dari sutau situasi, tindakan yang sengaja diulang serta 
dalam bentuk persetujuan secara diam-diam (d) Tindakan itu diarahkan kepada 
seseorang atau kepada beberapa individu (e) Tindakan itu memperhatikan tindakan 
orang lain dan terarah kepada orang lain.27  
                                                          
26 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: PT. 
Rajagrafindo Persada, 2014), 37 
27 Ibid., 39 

































Selain itu tindakan sosial dapat pula dibedakan dari sudut waktu sehingga 
ada tindakan yang diarahkan kepada waktu sekarang, waktu lalu atau waktu yang 
akan datang. Dilihat dari segi sasarannya, maka pihak yang menjadi sasaran 
tindakan sosial si aktor dapat berupa seorang individu atau sekumpulan orang. 
Dengan membatasi suatu perbuatan sebagai suatu tindakan sosial, maka perbuatan-
perbuatan lainnya tidak termasuk ke dalam obyek penyelidik sosiologi. Contohnya 
seperti pengguna facebook yang membagikan status atau foto mereka tidak lain 
untuk mendapatkan respon dari teman  mereka sesama pengguna facebook. Respon 
tersebut dapat berupa like dan komen. Meskipun respon yang diinginkan tidak 
secara langsung namun tindakan tersebut bermakasud diarahkan untuk pengguna 
facebook yang lain yang mana hal tersebut dilakukan juga untuk melakukan 
interaksi sosialnya di dalam media soisal. 
Weber memusatkan perhatiannya pada tindakan yang jelas-jelas melibatkan 
campur tangan proses pemikiran (dan tindakan yang bermakna yang dihasilkan 
olehnya) antara terjadinya stimulus dengan respons. Secara agak berbeda, tindakan 
dikatakan terjadi ketika individu melekatkan makna subjektif pada tindakan 
mereka. Bagi Weber, tugas analisis sosiologi terdiri dari “penafsiran tindakan 
menurut makna subjektif”.28 Basis teori Weber mengenai tindakan sosial yaitu 
tindakan yang terkait dan ditujukan kepada orang lain. Dalam contoh yang 
                                                          
28 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi (Bantul: Kreasi Wacana, 2014), 
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sederhana dijelaskan bahwa jika seseorang melempar batu ke sungai dengan tujuan 
untuk mengagetkan orang di dekatnya, maka ini disebut sebagai tindakan sosial.29 
Bagi Weber konsep rasionalitas merupakan kunci bagi suatu analisa 
obyektif mengenai arti-arti subyektif dan juga merupakan dasar perbandingan 
mengenai jenis-jenis tindakan sosial yang berbeda. Rasionalitas merupakan konsep 
dasar yang digunakan Weber dalam klasifikasinya mengenai tipe-tipe tindakan 
sosial. Pembedaan pokok yang diberikan adalah antara tindakan rasional dan yang 
nonrasional. Singkatnya tindakan rasional berhubungan dengan pertimbangan yang 
sadar dan pilihan bahwa tindakan itu dinyatakan.30 Weber menggunakan 
metodologi tipe idealnya untuk menjelaskan makna tindakan dengan cara 
mengidentifikasi dengan empat tipe tindakan dasar yaitu: 
1. Rasionalitas Instrumental (Sarana-Tujuan) 
Disini tindakan sosial yang dilakukan seseorang didasarkan atas 
pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan dengan tujuan tindakan itu 
dan ketersediaan alat yang dipergunakan untuk mencapainya. Tindakan ini 
mencerminkan tindakan yang memiliki efektivitas dan efisiensi.31 Contoh, 
membuat akun facebook dengan tujuan  mencari teman baru atau teman lama 
yang sudah hilang kontak. Tindakan seperti ini dapat dikatakan rasionalitas 
                                                          
29 I. B Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma Fakta Sosial, Definisi Sosial, 
Perilau Sosial (Jakarta: Prenamedia Group, 2014), 103 
30 Doyle  Paul Jhonson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta: PT Gramedia, 1994), 
219-220 
31 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengatar dan Terapan (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2001) ,19 

































instrumental karena pelaku tindakan tersebut sadar akan tindakan yang 
dilakukan, tujuan, dan sarana yang dia lakukan untuk mencapai keinginannya.  
2. Rasionalitas Berorientasi Nilai 
Dibandingkan dengan rasonalitas instrumental, sifat rasional yang 
berorientasi nilai yang penting adalah bahwa alat-alat hanya merupakan obyek 
pertimbangan dan perhitungan yang sadar, tujuan-tujuannya sudah ada dalam 
hubungannya dengan nilai-nilai individu yang bersifat absolut atau merupakan 
nilai akhir baginya. Nilai-nilai akhir bersifat nonrasional dalam hal dimana 
seseorang tidak dapat memperhitungkannya secara obyektif mengenai tujuan 
mana yang harus dipilih. Lebih lagi, komitmen terhadap nilai-nilai ini adalah 
sedemikian sehingga pertimbangan-pertimbangan rasional mengenai kegunaan, 
efisiensi, dan sebagainya tidak relevan.  
Tindakan religius mungkin merupakan bentuk dasar rasionalitas yang 
berorientasi nilai. Orang yang beragama mungkin menilai pengalaman 
subyektif mengenai kehadiran Allah bersamanya atau perasaan damai dalam 
hati atau dengan manusia seluruhnya suatu nilai akhir dimana dalam 
perbandingannya nilai-nilai lain menjadi tidak penting. Nilainya sudah ada, 
individu memilih alat seperti meditasi doa, menghadiri upacara di gereja untuk 
memperoleh pengalaman religius. Apakah nilai seperti itu dicapai secara 
efektif, tidak dapat dibuktikan secara obyektif dengan cara yang sama seperti 

































kita membuktikan keberhasilan dalam mencapai tujuan dalam tindakan 
instrumental.32 
3. Tindakan Tradisional 
Tindakan tradisional merupakan tipe tindakan sosial yang bersifat 
nonrasional. Kalau seorang individu memperlihatkan perilaku karena kebiasaan 
tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan, perilaku seperti itu digolongkan 
sebagai tindakan tradisional. Individu itu akan membenarkan atau menjelaskan 
tindakan itu, kalau diminta dengan hanya mengatakan bahwa dia selalu 
bertindak dengan cara seperti itu atau perilaku seperti itu merupakan kebiasaan 
baginya. Apabila kelompok masyarakat didominasi oleh orientasi ini maka 
kebiasaan dan institusi mereka didukung oleh kebiasaan atau tradisi yang sudah 
lama mapan sebagai kerangka acuannya. Weber melihat bahwa tipe tindakan 
ini sedang hilang lenyap karena meningkatnya rasionalitas instrumental.33 
Dalam tindakan jenis ini, seseorang memperlihatkan perilaku tertentu 
karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang, tanpa refleksi yang sadar 
atau perencanaan. Sebuah keluarga di kota yang melaksanakan acara syukuran 
karena pindah rumah, tanpa tahu dengan pasti apa manfaatnya adalah salah satu 
contoh tindakan tradisional. Keluarga tersebut ketika ditanya, biasanya akan 
                                                          
32 Doyle Paul Jhonson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta: PT Gramedia, 1994), 
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33 Ibid., 221 

































menjawab hal itu hanya sekedar menuruti ajaran dan kebiasaan orang tua 
mereka.34 
4. Tindakan Afektif 
Tipe tindakan ini didominasi perasaan atau emosi tanpa refleksi intelektual 
atau perencanaan sadar. Tindakan afektif sifatnya spontan, tidak rasional, dan 
merupakan ekspresi emosional dari individu. Contohnya yaitu ketika seseorang 
yang menangis tersedu-sedu karena sedih atau seseorang gemetar dan wajahnya 
pucat pasti karena ketakutan.35 
Setelah peneliti menjelaskann mengenai keempat tipe teori tindakan sosial yang 
telah dipaparkan diatas, peneliti mengambil dua tindakan saja yaitu rasionalitas 
instrumental (sarana-tujuan) dan tindakan afektif. Karena kedua tipe tersebut 
memiliki kerelefanan yang sesuai dengan pembahasan dan dirasa sangat tepat 
apabila digunakan penjelasan mengenai tindakan yang dilakukan para pengguna 
facebook khusunya anak remaja. Berikut ini pemaparan yang lebih rinci mengenai 
kedua tipe tindakan sosial tersebut beserta penjelasan mengenai permasalahan yang 
ada. 
1. Rasionalitas Instrumental (Sarana-Tujuan) 
Weber menjelaskan, tindakan diarahkan secara rasional ke suatu sistem dari 
tujuan-tujuan individu yang memiliki sifat-sifatnya sendiri apabila tujuan itu, 
alat dan akibat-akibat sekundernya diperhitungkan dan dipertimbangkan 
                                                          
34 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengatar dan Terapan (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2001) ,19 
35 Ibid., 19 

































semuanya secara rasional. Hal ini mencakup pertimbangan rasional atas alat 
alternatif untuk mencapai tujuan itu, pertimbangan mengenai hubungan-
hubungan tujuan itu dengan hasil-hasil yang mungkin dari penggunaan alat 
tertentu apa saja, dan akhirnya pertimbangan mengenai pentingnya tujuan yang 
mungkin berbeda secara relatif.36  
Tingkat rasionalitas yang paling tinggi ini meliputi pertimbangan dan 
pilihan yang sadar yang berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan alat yang 
dipergunakan untuk mencapainya. Individu dilihat sebagai memiliki macam-
macam tujuan yang mungkin diinginkannya, dan atas dasar kriteria kemudian 
menentukan satu pilihan diantara tujuan-tujuan yang saling bersaingan. 
Individu itu lalu menilai alat yang mungkin dapat dipergunakan untuk mencapai 
tujuan yang dipilih. Akhirnya suatu pilihan dibuat atas alat yang dipergunakan 
yang kiranya mencerminkan pertimbangan individu atau efisiensi dan 
afektivitasannya. Sesudah tindakan itu dilaksanakan orang itu dapat 
menentukan secara obyektif sesuatu yang berhubungan dengan tujuan yang 
akan dicapai.37 
Tindakan seperti ini sering dilakukan oleh kebanyakan orang ketika mereka 
menghadapi suatu permasalahan. Suatu permasalahan akan dapat diselesaikan 
jika ditemukannya solusi. Solusi ini dapat ditemukan melalui langkah yang 
dipilih secara sadar sehingga tindakan yang diambilnya dapat sesuai dengan 
yang diinginkan. Salah satu permasalahan yang biasa dihadapi oleh anak remaja 
                                                          
36 Doyle  Paul Jhonson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta: PT Gramedia, 1994), 
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37 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi (Bantul: Kreasi Wacana, 2014), 
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biasanya mengenai hilang kontak dengan teman lamanya, sehingga mereka 
kesusahan untuk saling memberikan kabar. Untuk mengatasi hal seperti ini 
biasanya mereka berusaha untuk mencari teman lama mereka malalui media 
sosial, media sosial yang sering digunakan biasanya yaitu facebook. Anak 
remaja juga pasti memiliki alasan tertentu kenapa mereka tertarik untuk menjadi 
penggunan facebook, dari hal ini juga dapat diketahui bahwasannya mereka 
telah melakukan tindakan rasionalitas instrumental. Karena mereka melakukan 
suatu hal dengan sadar atas dasar pertimbangan dengan tujuan tertentu. Dan 
juga dengan adanya facebook maka dapat dirasakan keefektifitasan dan efisiensi 
menyebarnya suatu kabar berita yang sedang terjadi. 
Selain itu media sosial facebook juga sering dimanfaatkan oleh anak remaja 
untuk memberikan suatu informasi yang dirasa untuk keperluan publik 
mengetahuinya. Dengan membagikannya melalui facebook maka informasi 
tersebut dapat tersebar dengan mudah dan cepat. Seperti saja ketika ada 
seseorang yang kehilangan Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor (STNK) 
mereka memilih untuk menyebarkan info kehilangan tersebut melalui facebook 
kemudian ada pengguna lain yang menanggapi informasi tersebut dan 
memberikan informasi kembali bahwasannya Surat Tanda Nomor Kendaraan 
Bermotor (STNK) tersebut sudah ditemukan. Kejadian seperti ini dikatakan 
tindakan rasionalitas instrumental karena sebelum pengguna menyebarkan 
informasi kehilangan tersebut dia sadar dan memiliki tujuan tertentu yaitu untuk 
menemukan barang yang telah hilang tersebut. Dan tindakan ini ditujukan 

































kepada semua pengguna facebook yang dapat membantu menemukan barang 
yang hilang tersebut. 
Jadi meskipun pengguna facebook melakukan interaksi dengan pengguna 
yang lain tidak secara langsung dan melalui benda mati, tindakan mereka masih 
dapat dikatakan sebagai tindakan sosial karena tindakan mereka ditujukan 
kepada pengguna yang lainnya dan mengharapkan adanya respon atau umpan 
balik dari pengguna yang lain. 
2. Tindakan Afektif 
Tipe tindakan ini ditandai oleh dominan perasaan atau emosi tanpa refleksi 
intelektual atau perencanaan yang sadar. Seorang yang sedang mengalami 
perasaan meluap-luap seperti cinta, kemarahan, ketakutan atau kegembiraan, 
dan secara spontan mengungkapkan perasaan itu tanpa refleksi, berarti sedang 
memperlihatkan tindak afektif. Tindakan itu benar-benar tidak rasional karena 
kurangnya pertimbangan logis, ideologi, atau kriteria rasionalitas lainnya.38 
Di era digital saat ini tidak jarang anak remaja yang sering meluapkan 
perasaan yang mereka rasakan saat itu di dalam media sosialnya. Bahkan ketika 
mereka susah dan mengalami suatu masalah, tidak jarang mereka lebih memilih 
untuk menceritakannya di dalam media sosial. Atau ketika sedang bahagia 
mereka juga tidak jarang untuk mebagikan kebahagiaan mereka ke dalam media 
sosialnya tersebut. Hal seperti ini sering dilakukan oleh anak-anak remaja yang 
tidak terlalu memikirkan akibat yang mereka lakukan ini. Mereka ingin 
                                                          
38 Doyle  Paul Jhonson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta: PT Gramedia, 1994),  
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membagikan perasaan yang di alaminya saat itu ke teman-teman media 
sosialnya tersebut. Hal seperti ini dapat dikatan mereka telah melakukan 
tindakan afektif karena mereka meluapkan perasaan mereka dan kemudian 
membagikannya ke publik karena atas dasar perasaan emosional mereka telah 
menguasai dirinya. 
Berikut ini peneliti menyajikan bagan gambar yang menunjukkan pola alur 
berfikir teori yang memudahkan pemahaman antara teori yang di gunakan dengan 
pembahasan yang diangkat. Berikut adalah Bagan Gambar 2.1 yang menunjukkan 
pola alur berfikir teori: 
 
  






































































A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis data 
deskriptif. Creswell mendefinisikan bahwa “qualitative research is a means for 
exploring and understanding the meaning individuals and groups ascribe to a 
sosial or human problem”. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa inti utama 
penelitian kualitatif ialah pada tujuan eksplorasi dan pemahaman data secara lebih 
mendalam. Data dalam konteks ini berkaitan dengan makna setiap ungkapan 
mengenai masalah penelitian yang disampaikan secara langsung oleh informan, 
terutama informan-informan utama atau kunci penelitian.39 Peneliti menggunakan 
metode kualitatif karena ingin mencari data lebih mendalam dan mengenal objek 
yang diteliti, menginginkan informasi yang berkaitan dengan bentuk kehidupan 
sosial dan faktor yang melatarbelakangi anak remaja untuk memiliki akun media 
sosial facebook. Dengan itu peneliti bisa menyajikan topik atau fenomena secara 
detail dan terperinci.  
Penelitian kualitatif ini berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih 
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsikan data dan terakhir adalah membuat kesimpulan atas 
temuannya.40 Tujuan penggunaan metode kualitatif adalah untuk mengenal objek 
                                                          
39 Agustinus Bandur, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016), 17 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 
2010), 222. 
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yang diteliti. Oleh karena itu penelitian menggunakan jenis metode kualitatif dan 
tidak hendak bertujuan untuk membuat generalisasi hasil penelitian maka besarnya 
sampel tidak menjadi hal utama. Akan tetapi yang lebih penting adalah variasi data 
yang diperoleh dari masyarakat yang menjadi sasaran dalam penelitian ini. Adapun 
jenis data dalam penelitian kualitatif menurut sumbernya dibagi menjadi dua yaitu: 
1. Data primer merupakan data diperoleh secara langsung dari sumbernya yang 
diamati, dicatat, pada saat pertama kali.41 Data primer dalam penelitian ini 
merupakan hasil yang diperoleh dari wawancara secara langsung dengan 
informan yaitu anak remaja dalam usia Sekolah Menengah Atas (SMP) dan 
Sekolah Menengah Atas (SMA) yang memiliki akun facebook di Desa 
Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung dengan data yang dicari 
peneliti yaitu mengenai bentuk kehidupan mereka di dalam facebook dan juga 
mengenai faktor yag melatarbelakangi mereka menjadi facebooker.  
2. Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti dengan 
menganalisa suatu permasalahan secara lebih rinci dengan maksud bisa 
menjelaskan dan menjawab permasalahan penelitian.42 Data sekunder dalam 
penelitian ini diperoleh dari penjelasan-penjelasan teoritis yang berkaitan 
dengan tema penelitian dengan mengambil dari berbagai referensi pustaka. Data 
sekunder ini dapat memberikan keterangan atau pelengkap data sebagai bahan 
pembanding. 
 
                                                          
41 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 
2001), 129 
42 Ibid., 129 


































B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian yang akan dilakukan yaitu di Desa Balesono Kecamatan 
Ngunut Kabupaten Tulungagung. Dimana desa tersebut merupakan tempat asal 
peneliti, dan di desa tersebut terdapat banyak pemuda yang aktif dalam 
mengoperasikan sosial media facebook. Mengingat banyaknya kasus-kasus negatif 
di dalam media sosial, peneliti ingin mengetahui seberapa bijaknya anak remaja di 
desa tersebut dalam mengoperasikan sosial medianya khususnya facebook, 
bagaimana bentuk kehidupan sosial facebooker anak remaja, dan faktor yang 
melatarbelakangi anak remaja tersebut tertarik memiliki facebook. Adapun waktu 
penelitian akan dilaksanakan pada bulan November 2017 sampai dengan bulan 
Januari tahun 2018. 
 
C. Pemilihan Subyek Penelitian 
Teknik yang digunkan dalam pemilihan informan menggunakan 
Snowbolling Sampling , artinya teknik pengambilan sampel data, yang pada 
awalnya jumlah sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari 
jumlah sumber data yang sedikit tersebut belum mampu memberikan data yang 
lengkap, maka orang lain lagi yang dapat digunakan sumber data.43 Jadi terdapat 
informan kunci yang akan menghubungkan peneliti dengan informan lainnya yang 
berhubungan dengan penelitian. Pemilihan subyek penelitian yang dipilih oleh 
                                                          
43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif danR&D (Bandung: 
Alfabeta, 2013), 300 

































peneliti yaitu anak remaja yang memiliki akun media sosial facebook yang ada di 
Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Peneliti 
mengkhususkan lagi anak remaja tersebut yaitu anak remaja yang berada di usia 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan juga Sekolah Menengah Akhir (SMA). Dan 
informan lainnya yaitu yang berhubungan dengan informan utama seperti orang tua, 
saudara, tetangga, teman. Terkait nama-nama informan dapat dilihat pada Tabel 3.1 
di bawah ini: 
Tabel 3.1 
Nama-Nama Informan  
No. Nama Jabatan 
1. Aninda Nur Cahyani Pelajar SMP 
2. Azizatul Amiroh Pelajar SMP 
3. Ananda Gebby Erviana Pelajar SMP 
4. Zuhrotul Fauziah Pelajar SMA 
5. Nur Maya Karin Pelajar SMA 
6. Putri Nabila Haryansyah Pelajar SMA 
7. Bu Siti Masitoh Kepala Desa 
8. Bu Mubtadiin Orang tua 
9. Bu Tatik Orang Tua 
10. Bu Badriyah Orang Tua 
11. Nur Laili Yunisa Keluarga (Kakak) 
12. Fepi Christina Rosaline Keluarga (Tante) 
13. Raudlatul Jannah Keluarga (Kakak) 
14. Imroatus Solihah Tetangga 

































15. Miftakhul Choiroh Tetangga 
16. Uswatun Hasanah Tetangga 
17. Ardila Teman  
(Sumber: Observasi lapangan, 2017) 
 
D. Tahap-Tahap Penelitian 
Dalam penelitian tentunya ada tahapan-tahapan penelitian yang mana untuk 
mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian. Adapun tahap-tahap 
penelitian sebagai berikut: 
1. Tahap Pra Lapangan (Persiapan) 
a. Menyusun Rancangan Penelitian 
Berawal dari adanya ketertarikan peneliti terhadap suatu fenomena di 
dalam lingkungannya dan fenomena yang memang perlu untuk diangkat 
dalam suatu penelitian.  
b. Memilih Lapangan Penelitian 
Keterbatasan geogarfis dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga, perlu 
dipertimbangkan dalam penentuan lokasi penelitian. Disini peneliti memilih 
lokasi tersebut karena tempat tersebut adalah daerah asal peneliti dan juga 
tempat tersebut dapat dijangkau dengan mudah. 
c. Mengurus Surat Perizinan 
Surat peizinan merupakan hal yang penting di dalam penelitian karena 
dengan adanya surat ini dapat memberikan kelancaran dalam berjalannya 
peneilitian serta memberikan keterbukaan dalam penelitian ke dalam semua 
lapisan masyarakat tanpa adanya sesuatu yang di rahasiakan.  

































Peneliti memperoleh surat perizinan dari bagian akademik fakultas yang 
membenarkan bahwasannya penelitian tersebut memang sedang dilakukan. 
Yang kemudian surat perizinan tersebut ditujukan kepada Kepala Desa yang 
dilakukan penelitian. 
d. Menjajaki Dan Menilai Keadaan Lapangan 
Tahap ini belum sampai pada titik yang menyingkap bagaimana 
penlitian masuk lapangan dalam arti mulai mengumpulkan data yang 
sebenarnya. Jadi, tahap ini barulah merupakan orientasi lapangan, namun 
dalam hal-hal tertentu telah menilai keadaan lapangan. Maksud dan tujuan 
penjajakan lapangan adalah berusaha mengenal segala unsur lingkungan 
sosial, fisik, dan keadaan alam 
e. Memilih Dan Memanfaatkan Informan 
Kegunaan informan dalam penelitian yaitu membantu agar dalam waktu 
yang relatif singkat banyak informasi yang terjaring karena informan 
dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiran, atau membandingkan suatu 
kejadian yang ditemukan dari subjek lainnya. Dengan itu pemilihan 
informan harus dilakukan secara tepat sesuai dengan sasaran penelitian 
sehingga data yang diinginkan peneliti dapat diperoleh dengan tepat. 
f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 
Selain menyiapkan perlengkpan fisik peneliti harus menyiapakan 
perlengakapan yang dibutuhkan yang lainnya seperti izin penelitian, 
komunikasi dengan pemerintah desa sehingga mereka mengetahui 

































bahwasannya peneliti melakukan penelitian di desa tersebut, alat tulis, dan 
alat pendukung lainnya. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
a. Pengumpulan Data 
Pada tahap ini peneliti mulai mencari referensi yang berkaitan dengan 
pembahasan yang telah diangkat oleh peneliti, referensi tersebut bisa berupa 
buku, mencari jurnal, membaca artikel di internet, mencari referensi skripsi 
yang memiliki tema yang sama. Dalam pencarian buku dan jurnal peneliti 
telah mengunjungi perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, perpustakaan 
daerah Surabaya, perpustakaan kampus UNAIR. 
Kemudian  peneliti melanjutkan dengan melakukan observasi, 
wawancara dan dokumentasi dalam melakukan penelitian. Langkah ini 
merupakan inti dari kegiatan penelitian yang dilakukan, dengan tujuan 
untuk mencari, memperoleh, dan menganalisa data yang telah diperoleh dari 
tujuan lapangan untuk penelitian. Peneliti melakukan wawancara sekaligus 
dokumentasi yang dimulai pada tanggal 23 November sampai dengan 23 
Desember tahun 2017, peneliti tidak setiap hari melakukan penelitian pada 
tanggal tersebut, tetapi pada hari atau tanggal yang sudah ditentukan oleh 
peneliti. Sedangkan proses observasi dilakukan oleh peneliti setelah 
melakukan ujian proposal.  
b. Tahap Analisis Data 
Peneliti melakukan wawancara dengan informan yang di pilih yang 
kemudian menganalisisnya dengan teori yang telah ditentukan, peneliti 

































berusaha menarik inti dan data yang sesuai dengan yang diinginkan peneliti. 
Apabila data yang di peroleh dirasa kurang sesuai dengan yang di inginkan 
maka peneliti harus melakukan wawancara lebih lanjut sehingga 
memperoleh data yang di anggap sesuai oleh peneliti. 
c. Tahap Penulisan Laporan 
Penulisan laporan dalam penelitian ini ada dua bentuk yaitu laporan 
pra penelitian berupa proposal skripsi dan laporan penelitian berupa 
sksripsi. Proposal skripsi ini berisi mengenai rencana penelitian yang akan 
dilakukan. Setelah propsal skripsi selesai berlanjut peneliti melanjutkan 
tahapan selanjutnya yaitu masuk pada penelitian dan inti dari penelitian 
tersebut. Setelah memperoleh dan menganalisa data yang didapat dari 
penelitian lapangan, pada langkah ini dilakukan penulisan laporan secara 
deskriptif dan menganalisa dengan teori yang sesuai dengan judul 
penelitian. Kemudian pada akhirnya di tarik kedalam sebuah kesimpulan. 
Penulisan hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi selalu 
dilakukan oleh peneliti setelah melakukannya. Dengan demikian, 
memudahkan peneliti dalam menuliskan laporan secara berurutan yang 
pada akhirnya peneliti analisa dengan teori yang dipilih. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah tahapan yang paling penting di dalam 
penelitian, karena dengan tahapan ini peneliti akan memperoleh data yang 

































diperlukan dan tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh data. Adapun 
pengumpulan data terkait penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi 
Obeservasi merupakan sebuah proses mendapatkan infomasi atau data 
menggunakan panca indra. Pengamatan digambarkan sebagai sebuah proses 
yang dilakukan peneliti untuk membangun hubungan antara realitas dan asumsi 
teoritis mereka.44 Teknik pengumpulan data yang utama dan dimanfaatkan 
sebesar-besarnya artinya penelitian ini terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
orang yang sedang diamati atau sedang digunakan sebagai sumber data 
penelitian. Dalam pelaksanaan observasi peneliti terjun langsung ke lapangan 
dengan melibatkan diri langsung pada aktifitas subyek.45 
Observasi  dilakukan secara  melihat  dan  mengamati  sendiri kejadian-
kejadian sebagaimana keadaan sebenarnya yang di jadikan sebagai tempat 
penggalian data. Observasi yang dilakukan peneliti yaitu dengan membuka 
akun facebook sebagian anak remaja yang akan dijadikan subyek penelitian. 
Peneliti melihat seberapa aktifnya mereka dalam menggunakan akun facebook 
tersebut dalam kehidupan sehari-harinya. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode yang digunakan peneliti dengan cara betatap 
muka dengan informan untuk mendapatkan beberapa informasi melalui tanya 
                                                          
44 Nanang Martono,Metode Penelitian Sosial Konsep-Konsep Kunci (Jakarta: PT Raja 
Grafindo, 2015),239 
45 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pengantar Praktek (Jakarta: PT Asdi 
Mahastya, 2006), 61 

































jawab, untuk memperoleh keterangan dan tujuan penelitian.46 Dalam metode ini 
peneliti melakukan wawancara dengan para informan yang dianggap mampu 
memberikan jawaban yang sesuai dengan data yang diperlukan. Sehingga 
penelitian dapata terlakasana sesuai dengan rencana. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sebuah metode pengumpulan data yang dikumpulkan 
dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah 
penelitian.47 Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.48 Hasil penelitian dapat diperkuat dan dianggap 
lebih valid apabila di dalam penelitian tersebut dilengkapi dengan adanya 
dokumentasi yang sesuai dengan permasalahan yang diangkat. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memiliah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memusatkan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain.49  
                                                          
46 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 
83 
47 Nanang Martono,Metode Penelitian Sosial Konsep-Konsep Kunci (Jakarta: PT Raja 
Grafindo, 2015), 80 
48 Irwan Suhartono,Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 
70 
49 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2014), 248 

































Tujuan analisis di dalam penelitian adalah menyempitkan dan membatasi 
penemuan-penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur, serta tersusun dan 
lebih berarti. Dalam penelitian kualitatif ini, teknik  analisis data yang di gunakan 
sudah jelas, yaitu di arahkan untuk menjawab rumusan masalah.  Analisis data 
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah 
selesai di lapangan.50 
Pada bagian analisis data peneliti akan menggunakan beberapa proses dalam 
analisis data yaitu: 
1. Reduksi Data 
Langkah ini dimulai dengan proses pemetaan untuk mencari persamaan dan 
perbedaan sesuai dengan tipologi data dan membuat catatan sehingga 
membentuk analisis yang dapat dikembangkan dan ditarik kesimpulannya.51 
2. Penyajian Data 
Dalam langkah ini dilakukan proses menghubungkan hasil-hasil klasifikasi 
tersebut dengan beberapa referensi atau dengan teori yang berlaku dan mencari 
hubungan diantara sifat-sifat kategori.  
3. Verifikasi 
Langkah ketiga dalam analisis data adalah kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. 
                                                          
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: CV. Alvabeta, 
2010), 243. 
51 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2014), 288 

































G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan untuk memperoleh tingkat 
kepercayaan yang berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian, 
mengungkapkan dan memperjelas data dengan fakta-fakta aktual  di lapangan. 
Adapun langkah-langkah dalam teknik pemeriksaan keabsahan data: 
1. Memperpanjang waktu penelitian 
Dengan memperpanjang waktu penelitian ini, peneliti akam kembali ke 
lapangan, melakukan wawancara dan pengamatan. Melalui perpanjangan waktu 
ini pengamatan peneliti dengan narasumber akan semakin akrab, semakin 
terbuka, dan saling mempercayai. Dengan demikian dapat ditemukan informasi 
yang jelas dan tidak ada yang ditutupi lagi, selain itu dapat memperbanyak data 
dan orang yang akan diwawancarai. 
2. Triangulasi Dengan Sumber 
Triangulasi adalah cara memverifikasi, mengubah, dan memperluas 
informasi yang diperoleh dari orang lain serta memperluas konstruksi yang 
dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan kebenaran data. 52 Dalam 
penelitian ini peneliti memilih untuk menggunakan teknik triangulasi dengan 
sumber karena dengan triangulasi dengan sumber dirasa sangat tepat dan 
langkah yang cepat untuk dilakukan oleh peneliti lakukan. 
Triangulasi dengan sumber berarti memandang dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
                                                          
52 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi ”Mixed Method”, (Bandung: Alfabeta, 2011), 
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berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: (1) 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara (2) 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-
orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 
(4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 
menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan (5) membandingkan 
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.53 
  
                                                          
53 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2014), 331 


































KEHIDUPAN SOSIAL FACEBOOKER ANAK REMAJA DI DESA 
BALESONO KECAMATAN NGUNUT KABUPATEN TULUNGAGUNG 
 
A. Profil Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung 
Profil desa merupakan bagian yang akan memberikan penjelasan atau 
gambaran segala sesuatu yang berhubungan dengan desa yang akan dilakukan 
penelitian oleh peneliti. Profil desa ini didapatkan oleh peneliti dari data desa 
dengan seizin dan diketahui oleh Kepala Desa beserta perangkatnya. Dengan 
adanya profil desa ini maka dapat dengan mudah untuk mengetahui bagaimana 
keadaan desa dan letak posisi desa tersebut. 
1. Terbentuknya Desa Balesono54 
Terbentuknya Desa Balesono karena adanya perubahan struktur 
pemerintahan Daerah, pada masa pemerintahan Bupati Kabupaten 
Tulungagung ke-13 yang bernama RPA Sosrodiningrat, wilayah Kademangan 
Balekambang dan Dusun Sanan dijadikan satu wilayah pemerintahan menjadi 
Desa Balesono (Bulan Suro Tahun 1924). 
Pada tahun 1926 Kepala Desa Tani Rejo meninggal dunia. Masyarakat Desa 
Balesono mengadakan pemilihan kepala desa. Tahun 1927 saudara Mustofa 
yang terpilih menjadi kepala Desa Balesono. Dalam melaksanakan tugasnya 
Kepala Desa Mustofa untuk menata Dukuh Balekambang mengangkat seorang 
pejabat dengan sebutan Uceng.  
                                                          
54 Dari data desa dan dari hasil wawancara dengan Ibu Kepala Desa 
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Kepala Desa Mustofa cukup lama memimpin Desa Balesono dan wafat pada 
tahun 1951 yang selanjutnya akan dipimpin oleh Kepala Desa berikutnya. Masa 
pemerintahan Kepala Desa Goeri membangun Balai Desa pada tahun 1977 yang 
diberi nama Balai Desa “Kridho Mukti” Balesono. Berikut ini pada Gambar 4.1 
adalah tampilan Balai Desa Balesono saat ini: 
Gambar 4.1 
Balai Desa Balesono 
  
(Sumber: Observasi Peneliti Tahun 2017) 
Adapun sejarah pemerintahan desa wilayah Balesono, sebelum tahun 
1927 di bawah pemimpin Kepala Desa Bapak Tani Rejo, tahun 1927-1951 di 
pimpin oleh Kepala Desa Bapak Mustofa, tahun 1951-1975 di pimpin oleh 
Kepala Desa Bapak Sastrowiryo Slamet, tahun 1975-1984 di pimpin oleh 
Kepala Desa Bapak Guri, tahun 1985-1994 di pimpin oleh Kepala Desa Bapak 
Sumiran, tahun 1994-2002 di pimpin oleh Kepala Desa Bapak Suhaji, tahun 
2002-2013 di pimpin oleh Kepala Desa Bapak Basiran, dan tahun 2013-2019 di 
pimpin oleh Kepala Desa Ibu Siti Masitoh.  
Wilayah desa ini dibagi sebanyak 6 Rukun Warga (RW) dan 18 Rukun 
Tetangga (RT). Secara administratif Desa Balesono dibagi menjadi dua dusun 

































atau dukuh yaitu Dusun Balekambang dan Dusun Krajan Sanan. Berikut 
mengenai pembahasan dari  kedua dusun tersebut: 
a. Dusun Balekambang 
Pada jaman pemerintahan Belanda ada wilayah kecil yang dipimpin 
seorang Demang Pendamping bernama Kasan Dimejo dengan juru tulis atau 
Carik Muntolip atau Demang pendamping pertama. Dan dilanjutkan oleh 
Demang Sutarjo dengan juru tulis atau Carik Topo sebagai Demang 
pendamping kedua. Dan kemudian wilayahnya bernama Balekambang. 
Dalam menjalankan pemerintahannya menguasai beberapa daerah atau desa 
diantaranya yaitu Balekambang, Sanan, Samir, Selorejo, Karangsono. 
Adapun di Gambar 4.2 adalah gapura yang menunjukkan wilayah dusun 
Balekambang: 
Gambar 4.2 
Gapura Dusun Balekambang 
 
         (Sumber: Observasi Peneliti Tahun 2017) 
Lurah Damang Sutarjo dan Carik Topo pada tahun 1824 diberhentikan 
oleh Bupati Tulungagung ke-13 yang bernama RPA Sosrodiningrat dalam 
rangka perampingan daerah. Adapun peninggalan sejarah di dalam wilayah 
Balekambang seperti peninggalan punden yang diberi nama Gedung Melati, 

































makam leluhur yang bernama Nyi Wasah (babat wilayah Balekambang), 
dan makam Ki Sabuk Alu sebagai sesepuh wilayah Balekambang. 
b. Dusun Krajan Sanan 
Di dusun Krajan Sanan terdapat wialayah yang mempunyai banyak 
nama atau julukan tanah babatan para leluhur yaitu: Babatan Banaran, 
Babatan Poh Gambir, Babatan Cengkeweng, Babatan Sanan Kulon, 
Babatan Sanan Etan, dan Babatan Beran. Di dusun Krajan Sanan terdapat 
gapura yang beridiri sejak dulu, berikut Gambar 4.6 adalah gapuro dusun 
Krajan Sanan: 
Gambar 4.3 
Gapuro Dusun Krajan Sanan 
 
    
 
 
(Sumber: Observasi Peneliti Tahun 2017) 
Semua tanah babatan menjadi satu nama wilayah Desa Sanan dipimpin 
seorang Kepala Desa yang bernama Djoyo Kromo dan Carik Kanijo 
lengkap dengan pamongnya dan menjabat seumur hidup. Adapun 
peninggalan sejarah di dalam wilayah Dusun Karajan Sanan terdapat 
makam atau Punden Banaran, yang merupkaan makam Ki Buyut Banaran 
sebagai sesepuh babatan seluruh wilayah Krajan Sanan.  

































2. Kondisi Geografis Desa Balesono55 
 Desa Balesono merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Ngunut 
Kabupaten Tulungagung, yang berada di sebelah bagian barat kecamatan. Berada 
di dataran rendah, desa ini memiliki ketinggian tanah 88 m dari permukaan laut. 
Luas wilayah desa ini kurang lebih sekitar 218,9 Ha yang meliputi tanah sawah desa 
seluas 80 H, tanah tegal atau pekarangan seluas 89 Ha, tanah tempat pemukiman 
seluas 36,164 Ha, tanah untuk lain-lain seluas 13,736 Ha. Desa ini memiliki potensi 
tanah yang subur dan memiliki tanah sawah yang dapat dikatakan luas sehingga 
penghasilan dari hasil pertanian setiap tahunnya dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat. 
 Sumber air bersih dan air minum masyarakat menggunakan sumur galian dan 
pompa dengan jumlah sumur galian sebanyak 657 keluarga dan sumur pompa air 
sebanyak 234 keluarga. Desa ini memiliki curah hujan yang menunjukkan selama 
6 bulan dengan rata-rata kurang lebih 1.750 mm. Tekstur tanahnya yaitu debuan 
dan berwarna hitam.  
 Meskipun tidak terlalu dekat dengan kecamatan keadaan desa ini selalu ramai 
karena desa ini terletak persis di pinggir jalan utama untuk menuju ke kecamatan 
atau pun ke kota kabupaten, tidak sulit pula untuk mencari posisi desa. Selain itu di 
desa ini sudah banyak berdiri toko-toko, minimarket, dan biro penjualan tiket 
pesawat dalam atau luar negeri. dengan banyaknya biro penjualan tiket pesawat 
dalam atau luar negeri ini semakin membuat desa ini di kenal di telinga dan juga 
sering didatangi oleh masyarakat desa lain. Lama jarak tempuhnya untuk menuju 
                                                          
55 Data Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung 2016 

































ke Ibu kota Kecamatan dengan kendaraan bermotor sekitar ¼ jam, ke Ibu kota 
Kabupaten sekitar ½ jam, ke Ibu kota Provinsi sekitar 4 jam. Adapun batas-batas 
wilayah Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung dapat dilihat 
pada Tabel 4.1 dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Batas Wilayah Desa Balesono 
Batas Wilayah 
Batas sebelah Utara Desa Pandansari 
Batas sebelah Timur Desa Selorejo 
Batas sebelah Selatan Desa Salak Kembang 
Batas sebelah Barat Desa Domasan 
      (Sumber: Data Desa Balesono Kec. Ngunut Kabupaten Tulungagung, 2016) 
Batas wilayah Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung ini 
disebelah utara berbatasan langsung dengan Desa Pandansari Kecamatan Ngunut, 
disebelah timur berbatasan dengan Selorejo Kecamatan Ngunut, disebelah selatan 
berbatasan dengan Desa Salak Kembang Kecamatan Kalidawir, dan batas wilayah 
sebelah barat berbatasan dengan Desa Domasan Kecamatan Kalidawir. 
3. Keadaan Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung56 
Desa Balesono memiliki tingkat kepadatan penduduk yang sedang, berdasarkan 
data terakhir jumlah penduduk di wilayah desa Balesono untuk penduduk laki-laki 
berjumlah 1.716 orang, sedangkan penduduk perempuan berjumlah 1.726 orang. 
Sehingga jika dijumpai dari keseluruhan penduduk desa Balesono yaitu berjumlah 
                                                          
56 Data Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung 2016 

































3.442 orang, dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 1.104 Kepala Keluarga 
(KK). Khusus untuk penduduk di usia remaja berjumlah sekitar 291 orang  terdiri 
dari jumlah anak remaja laki-laki sebanyak 141 orang dan anak remaja perempuan 
sebanyak 151 orang. Semua masyarakat di desa ini memiliki latar belakang dari 
etnis atau suku Jawa. Berikut akan dijelaskan lebih rinci lagi mengenai berbagai 
keadaan yang sesuai di desa Balesono: 
a) Keadaan Sosial 
Keadaan sosial masyarakat di desa Balesono bisa terbilang baik dan stabil 
aman karena jarang terjadi kasus yang fatal dan membahayakan bagi 
masyarakatnya sendiri. Hubungan antar masyarakat terjalin harmonis dan 
kompak, hal ini bisa dibuktikan dengan sukses dan ramainya berbagai acara 
tahunan yang dilakukan oleh kerja sama masyarakat seperti kegiatan menjelang 
puasa atau hari raya masyarakat selalu melakukan gotong royong dan 
membersihkan masjid atau mushola yang dilakukan di setiap lingkungan. 
Kegiatan ketika menjelang bulan Agustus mereka serentak untuk 
menyemarakkan dengan memasang bendera di pinggir jalan dan acara bazar di 
depan balaidesa. 
Tingkat keamanan yang ada di desa Balesono masih terkontrol dengan baik 
karena memiliki lembaga keamanan yang terbentuk seperti adanya hansip yang 
berjumlah 26 orang, anggota Satgas Linmas sebanyak 1 orang, jumlah 
poskamling sebanyak 5 buah. Selain itu juga bekerjasama dengan mitra Koramil 
atau TNI dan Babinkamtibmas atau POLRI yang masing-masing beranggotakan 
1 orang. Desa ini juga memiliki tokoh masyarakat meliputi Badan Perwakilan 

































Daerah (BPD) sebanyak 11 orang. Selain itu juga terdapat Lembaga 
Kesejahteraan Masyarakat Desa (LKMD), karang taruna, kelompok tani, 
organisasi keagamaan, organisasi pemuda, organisasi perempuan, posyandu, 
dan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK). 
b) Keadaan Ekonomi 
Dalam usaha untuk memenuhi kabutuhan sehari-hari, masyarakat desa 
Balesono memiliki mata pencaharian yang bermacam-macam. Akan tetapi  
mayoritas masyarakat desa ini berprofesi sebagai petani dan berwiraswasta. 
Namun, keadaaan ekonomi di desa ini terbilang cukup baik karena hampir rata-
rata rumah para warga sudah terlihat bagus yang terdiri dari dinding tembok 
serta memiliki fasilitas yang baik pula. Berikut mata pencaharian pokok 
masyarakat desa Balesono dapat dilihat secara terperinci di Tabel 4.2 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 
Mata Pencaharian Pokok Masyarakat Desa Balesono 






1. Anggota legeslatif - 1 1 
2. Apoteker - 2 2 
3. Belum kerja 311 312 623 
4. Bidan swasta - 1 1 
5. Buruh harian lepas 42 36 78 
6. Buruh tani 24 38 62 

































7. Buruh usaha jasa 
transportasi dan 
perhubungan 
4 3 7 
8. Dosen swasta 1 2 3 
9. Guru swasta 8 20 28 
10. Ibu rumah tangga - 678 678 
11. Jasa penyewaan peralatan 
pesta 
2 - 2 
12. Juru masak - 4 4 
13. Karyawan perusahaan 
pemerintah 
- 1 1 
14. Montir - 6 6 
15. Pedagang keliling - 3 3 
16. Pegawai Negeri Sipil 11 25 36 
17. Pelajar 296 327 623 
18. Pemilik usaha jasa 
transportasi dan 
perhubungan 
8 - 8 
19. Pemilik usaha warung, 
rumah makan, dan restoran 
5 15 20 
20. Pemuka agama 5 - 5 
21. Pengrajin industri rumah 
tangga 
- 11 11 
22. Pengusaha kecil, menengah, 
besar 
10 - 10 
23. Perangkat desa 4 4 8 
24. Perawat swasta - 3 3 
25. Petani 342 316 658 
26. Peternak 36 - 36 
27. Pensiunan 16 3 19 

































30. Tidak mempunyai pekerjaan 
tetap 
238 183 421 
31. TNI 1 - 1 
32. Tukang batu 24 - 24 
33. Tukang cuci atau laundry 3 5 8 
34. Tukang jahit - 12 12 
35. Tukang kayu 8 - 8 
36. Tukang kue - 5 5 
37. Tukang las 1 - 1 
38. Tukang listrik 3 - 3 
39. Tukang rias - 3 3 
40. Wiraswasta  146 472 618 
          (Sumber: Data Desa Balesono Kec. Ngunut Kabupaten Tulungagung, 2016) 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwasannya mata pencaharian 
masyarakat desa Balesono sangat beraneka ragam. Namun mayoritas adalah 
sebagai petani karena tanah sawah di desa ini sangat produktif. Setiap tahunnya 
petani ini mengandalkan hasil panen yang kemudian digunakan untuk 
memenuhi kebutuhannya. Ada beberapa jenis tanaman yang dijadikan andalan 
oleh para petani yaitu ketika musim penghujan biasanya mereka lebih memilih 
untuk menanam padi, kemudian ketika musim kemarau biasanya mereka 
cenderung untuk menanam jagung, kacang tanah, kedelai, melon, dan lain-lain. 
Selain sebagai petani jumlah yang banyak selanjutnya yaitu sebagai 
wiraswasta, jadi masyarakat di desa ini lebih suka untuk menjalankan bisnis 
mereka sendiri dan tidak terkekang oleh siapapun. Mereka lebih nyaman untuk 

































mengembangkan kemampuan yang mereka miliki dan kemudian mereka 
jadikan sebagai suatu mata pencaharian. 
Kesejahteraan keluarga berdasarkan data desa menunjukkan bahwasannya 
di desa ini terdapat beberapa keluarga yang dapat disebut sebagai keluarga 
prasejahtera sebanyak 108, keluarga sejahtera 1 sebanyak 338, keluarga 
sejahtera 2 sebanyak 369, keluarga sejahtera 3 sebanyak 288, dan keluarga 
sejahtera 3 plus sebanyak 1.  
c) Keadaan Pendidikan 
Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) di artikan 
sebagai suatu proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok 
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik.57 Pendidikan di desa ini dapat 
dikatakan stabil karena mayoritas anak-anak di desa ini mengenyam sekolah 
dan banyak juga yang sudah menyelesaikan pendidikannya, hal ini dapat dilihat 
dari data penduduk menurut tingkat pendidikan umum dan pendidikan khusus 
dapat dilihat pada Tabel 4.3 dibawah ini: 
Tabel 4.3 
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Balesono 
                                                          
57“Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online”, diakses 08 Desember 2017, 
https://kbbi.web.id/pendidikan. 
 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) 
a. Lulusan Pendidikan Umum  
 1. Taman Kanak-Kanak 156 
 2. Sekolah Dasar/Sederajat 871 

































      (Sumber: Data Desa Balesono Kec. Ngunut Kabupaten Tulungagung, 2016) 
Dari beberapa data yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa 
lebih banyak penduduk yang lulus dari pendidikan yang telah ditempuhnya, 
sehingga dapat dikatakan bahwa masyarakat desa Balesono mempunyai ilmu 
yang cukup. Pendidikan penduduk ini di dominasi oleh lulusan Sekolah Dasar 
(SD) atau sederajat. Sedangkan di perguruan tinggi jumlah paling banyak 
adalah lulusan sarjana (S1). Sedangkan ada sebagian masyarakat yang 
menempuh pendidikannya melalui pendidikan khusus yang mana jumlah paling 
tinggi dan banyak peminatnya adalah pada pondok pesantren. 
Berbicara mengenai pendidikan, di desa ini juga memiliki lembaga-lembaga 
pendidikan yang juga berperan sebagai pendorong tingkat pendidikan 
pendudukan desa Balesono ini. Berdasarkan kepemilikannya lembaga 
pendidikan desa ini di bagi seperti di Tabel 4.4 sebagai berikut:  
 3. Sekolah Menengah Pertama/Sederajat  720 
 4. Sekolah Menengah Akhir/Sederajat 560 
 5. Akademi/D1-D3 51 
 6. Sarjana 98 
 7. Pasca Sarjana (S2) 9 
 8. Pasca Sarjana (S3) - 
b.  Lulusan Pendidikan Khusus  
 1. Pondok Pesantren 364 
 2. Sekolah Luar Biasa 3 
 3. Kursus Keterampilan 46 
c. Tidak Lulus Sekolah 298 


































Lembaga Pendidikan Desa Balesono Berdasarkan Kepemilikannya 
No.  Jenis Sekolah Kepemilikan  
Negeri  Swasta  Desa atau 
Kelurahan 
1. Play Group - 2 1 
2. Taman Kanak-Kanak 
(TK) 
- 2 1 
3. Raudhatul Athfal (RA) - 1 - 
4. Sekolah Dasar (SD) 1 2 - 
5. Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) 
- 1 - 
6. Pondok Pesantren - 1 - 
    (Sumber: Data Desa Balesono Kec. Ngunut Kabupaten Tulungagung, 2016) 
Dapat diketahui bahwasannya lembaga pendidikan di desa ini jumlahnya 
cukup banyak namun masih sebatas tingkat sekolah dasar dan taman kanak-
kanak. Selain lembaga pendidikan formal juga terdapat lembaga non formal 
seperti pondok pesantren dan informal seperti sekolah menjahit, sanggar belajar 
atau bimbingan belajar yang di buka oleh warga desa Balesono yang memang 
memiliki latar belakang dan keahlian dibidangnya. Selain lembaga pendidikan 
yang bermacam-macam desa ini juga memiliki fasilitas pendidikan berupa 
perpustakaan keliling. 
Dalam tingkat sekolah dasar biasanya masyarakat desa Balesono masih 
sekolah di dalam desa, namun ketika menginjak tingak Sekolah Menengah 
Pertama dan Sekolah Menengah Atas biasanya mereka sekolah ke tetangga desa 

































yang masih satu kecamatan atau bahkan sudah beda kecamatan dan juga tidak 
jarang yang memilih untuk melanjutkan sekolah di kabupaten.  
Pendidikan di desa ini tidak hanya para kalangan atas saja namun 
pendidikan di desa ini merata ditempuh oleh semua lapisan masyarakat. Para 
orang tua selalu memprioritaskan pendidikan anak-anaknya meskipun mereka 
dari kalangan menengah ke bawah meskipun hanya sampai tingkat Sekolah 
Menengah Atas (SMA) saja. Namun tidak sedikit pula dari kalangan menengah 
ke bawah yang pendidikannya sampai pada perguruan tinggi. 
Kegiatan sekolah di desa ini berjalan mulai dari pagi sampai dengan sore. 
Dimana pagi hari biasanya untuk sekolah yang formal, sore sekitar pukul 15.00 
WIB ada sekolah ngaji kitab yang biasa di sebut oleh masyarakat setempat 
dengan “Diniyah”, kemudian dilanjut sore sekitar pukul 16.00 WIB ada 
sekolah Taman Pendidikan AlQuran (TPA) yaitu sekolah untuk anak-anak 
belajar membaca AlQuran. 
d) Keadaan Keagamaan 
Apabila dilihat dari latar belakangnya, masyarakat desa ini mayoritas 
keturunan orang beragama Islam. Dalam perspektif etimologi, agama 
sebagaimana yang sudah diungkapkan dan diwakili kata “religion” dalam 
bahasa Inggris merupakan kata yang diadopsi dari kata bahasa Belanda 
“religie”. Bahasa inipun pada asasnya berasal dari bahasa Latin “religio” yang 
artinya adalah mengikat. Kata mengikat yang dimaksud dalam konteks ini 

































adalah adanya aturan-aturan main yang harus dijalankan, ditaati, dan dipatuhi 
serta ditunduki oleh para pengikut agama tersebut.58 
Mayoritas penduduk desa ini beragama Islam dengan pemeluk sebanyak 
3.435 orang yang terdiri dari laki-laki sebanyak 1.712 orang dan perempuan 
1.723 orang. Disamping itu terdapat minoritas pemeluk agama Kristen di desa 
ini dengan jumlah 7 orang yang terdiri laki-laki sebanyak 4 orang dan 
perempuan 3 orang. 
Di desa ini juga dilengkapi oleh fasilitias tempat beribadah yaitu masjid dan 
musholla. Dimana jumlah masjidnya yaitu sebanyak 3 masjid yang mana 
letaknya dibagi dengan merata ada yang di bagian timur, tengah, dan barat desa. 
Sedangkan jumlah mushollanya yaitu sebanyak 19 musholla dan sudah hampir 
di setiap lingkungan memiliki satu musholla.  
 
B. Kehidupan Sosial Facebooker Anak Remaja Di Desa Balesono Kecamatan 
Ngunut Kabupaten Tulungagung 
Facebook merupakan salah satu media sosial pertemanan yang sudah ada 
sejak tahun 2004 yang pembuatannya hanya menggunakan alamat email saja. 
Facebook juga berhasil menyita perhatian dari masyarakat secara luas. Selain 
menyita perhatian dari masyarakat, facebook juga memberikan berbagai macam 
kelebihan atau pun kelemahannya di masyarakat. Sehingga banyak sekali berbagai 
anggapan atau pendapat dari setiap individu di masyarakat luas. Berikut ini adalah 
                                                          
58 Silfia Hanani, Menggali Interelasi Sosiologi Agama (Bandung: Angggota 
IKAPI, 2011) , 35 

































salah satu pendapat yang di sampaikan oleh Ibu Kepala Desa Balesono ketika di 
temui oleh peneliti di kantor desa, dimana beliau menyampaikan mengenai 
pandangan dan pendapatnya mengenai facebook, bahwasannya: 
“Facebook adalah salah satu kemajuan teknologi yang mana di dalamnya 
banyak sekali hal negatif dan positifnya. Tinggal bagaimana pengguna 
dalam mengoperasikannya. Pengguna juga harus pandai memfilter dari 
semua isi yang ada di facebook tersebut.”59 
Pendapat tersebut disampaikan oleh Ibu Kepala Desa yang bernama Ibu Siti 
Masitoh. Yang mana beliau menekankan bahwa mengingat di facebook sendiri 
terdapat banyak hal-hal yang positif maupun negatif maka harus adanya proses 
filter dari pengguna media sosial tersebut untuk menghindari adanya berbagai 
kejadian yang tidak diinginkan dan juga selalu menjadi pribadi yang tidak mudah 
untuk terbawa arus modernisasi yang cenderung mengarah yang negatif. Namun 
berbeda lagi apabila pengaruh modernisasi tersebut cenderung kearah yang positif 
maka terapkan di kehidupan pengguna. Berbeda lagi dengan pendapat yang di 
peroleh peneliti dari informan yang berstatus sebagai pelajar yang sudah memiliki 
akun facebook ini, dia berargumen bahwasannya: 
“Media sosial facebook bisa berguna bagi seseorang jikalau penggunanya 
dengan positif dan asalkan kita dapat memilih media sosial tersebut sebagai 
kebutuhan, jika salah penggunan media sosial bisa jadi sebagai media 
bullying untuk seseorang dengan cara menodongnya lewat update an status 
dan sebagainya. Khususnya di aplikasi facebook sudah banyak korban 
penipuan melalui chat, face to face disuatu tempat, penipuan transfer barang 
dan uang seperti online shop biasanya, dan juga pembunuhan.”60 
 
                                                          
59 Wawancara dengan Ibu Kepala Desa Balesono yaitu Ibu Siti Masitoh ketika di 
temui di Balaidesa. Pada hari Senin, 27 November 2017 pukul 09:30 WIB 
60 Wawancara dengan Ananda Gebby Erviana Wulandari merupakan informan 
yang masih duduk di kelas 2 SMP yang berusia 14 Tahun pada hari Kamis, 30 November 
2017 pukul 13.57 WIB. Wawancara dilakukan ketika infroman sedanag berada di teras 
rumahnya 

































Pemaparan tersebut disampaikan oleh salah satu informan yang merupakan 
seorang pelajar. Informan sendiri sudah menyadari mnegenai bagaimana baik dan 
buruk dari cara kerja facebook sendiri. Sehingga dari sini perlu adanya rasa 
kewaspadaan untuk menjaga diri sendiri. Kedua pemaparan diatas memberikan 
kesimpulan yang hampir sama dimana sebagai pengguna facebook harus pandai  
memfilter semua konten facebook yang diterima. Selain itu harus pandai 
mencernanya sebelum kita menerapkan ke dalam kehidupan sehari-hari. Agar tidak 
terjadi sesuatu yang merugikan siapa pun. 
Dari tahun ke tahun media sosial selalu mengalami perkembangan dan 
perubahan, tidak ketinggalan media sosial facebook juga selalu mengalami 
perubahan. Dulunya hanya media sosial instagram yang bisa untuk membagikan 
suatu cerita kepada teman sesama pengguna, sekarang ini facebook juga dapat 
membagikan suatu cerita kepada teman sesama pengguna. Perubahan dan 
perkembangan seperti ini memiliki tujuan agar si pengguna tidak cepat bosan dan 
menjadi pengguna setia akun media sosial tersebut, selain itu sekarang ini memang 
lagi gaya masa kini untuk pengguna media sosial membagikan cerita mereka ke 
sesama pengguna. Apabila facebook tidak dapat mengikuti perkembangan yang 
seperti ini maka tidak menutup kemungkinan pengguna akan mengalami 
penurunan. Bahkan saat ini facebook yang melakukan perubahan dan mengikuti 
gaya masa kini yang ada membuat sebagian pengguna merasa bosan dengan media 
sosial facebook, seperti halnya penuturan yang disampaikan oleh informan yang 
bernama Zuhrotul Fauziah di ruang tamu rumahnya dengan sedikit memainkan 
handphonenya pada pukul 09:04 berikut ini: 

































“Saiki aku wes gak begitu aktif ndek facebook mbak soale facebook saiki 
boseni terus saiki aku lebih milih ndek whatsapp ambek instagram. Bien kan 
awale seng rame nyatu facebook terus enek maneh i bbm mbak, pas kuwi 
kabeh konco-konco ku koyo duwe mbak mangkane aku yo demen dan sering 
aktif ng facebook tapi saiki facebook ambek bbm i wes rodok gak rame mbak 
lak menurutku soale lak neng pertemananku gak sepiro o koyo bien ramene 
facebook. Saiki lebih rame whatsapp ambek instagram dan aku saiki lebih 
seneng ndek whatsapp ambek instagram. Lek gak ngunu facebook i meh 
podo ambek media sosial lain mbak koyo instagram, contoh e koyo story iku 
lo mbak neng facebook lak yo enek saiki mbak. Maleh podo-podo koyo gak 
enek bedane mbak. Tapi kadang-kadang aku lak pas pengen yo sek buka-
buka facebook kok mbak. Dadi urung cul tenan ambek facebook i mbak”  
(Sekarang itu aku sudah gak begitu aktif di facebook mbak karena facebook 
sekarang itu sudah sering buat bosen sekarang itu saya lebih memilih di 
whatsapp sama instagram. Memang dulu itu yang rame itu facebook terus 
ada lagi itu bbm mbak, waktu itu temen-temen saya hampir semua punya 
dan karena itu aku juga suka dengan facebook dan sering aktif di facebook 
tapi sekarang ini facebook dan bbm itu sudah agak mereda ramenya mbak 
kalau menurutku kalau dilihat dari pertemananaku facebook sekarang sudah 
tidak sebegitunya rame seperti dulu. Sekarang itu lebih rame di whatsapp 
sama instagram, dan aku sekarang juga lebih suka di whatsapp dan 
instagram. Kalau tidak begitu facebook itu hampir sama dengan media 
sosial yang lain mbak seperti instagram, contohnya saja seperti story itu lo 
mbak di facebook sekarang itu kan juga ada. Jadinya semua itu kaya sama 
dan sudah gak ada bedanya mbak. Tapi kadang-kadang kalau saya lagi 
pengen buka facebook aku juga masih suka buka-buka facebook kok mbak. 
Jadi belum lepas total dari facebook itu mbak.)61 
 
Sudah mulai ada titik kejenuhan karena menurut informan sudah banyak 
temannya yang sudah beralih ke media sosial yang lainnya. Padahal media sosial 
facebook sudah melakukan beberapa strategi untuk membuat pembaharuan-
pembaharuan untuk mempertahankan penggunanya. Namun perubahan tersebut 
nampaknya kurang menarik perhatian pengguna dan bisa dibilang sama dengan 
media sosial yang lainnya. Selain itu facebook memang merupakan media sosial 
                                                          
61 Wawancara dilakukan dengan Zuhrotul Fauziah yang berusia 16 tahun. Dia 
adalah seorang pelajar SMA di salah satu pondok di Blitar. Sebagai santri pondok dia 
memang jarang untuk melakukan online facebook. Dan menurutnya facebook sekarang 
kurang memiliki ketertarikan seperti dahulu lagi. Jum’at, 15 Desember 2017, pukul 09:04 
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yang sudah lama sekali dikenal masyarakat jadi tidak heran kalau para penggunanya 
sudah mulai merasakan bosan bahkan pindah ke media sosial yang lainnya. 
Meskipun sudah mulai pindah ke media sosial yang lain mereka masih tidak bisa 
dengan begitunya pisah dari facebook karena terkadang mereka masih suka untuk 
membuka dan aktif di dalam media sosial facebook tersebut. 
Hanya pada waktu-waktu tertentu saja pengguna bisa aktif dalam facebook 
karena si pengguna sendiri statusnya masih sebagai pelajar. Mereka tidak bisa terus 
menerus aktif di dalam facebook karena banyak kegiatan-kegiatan sekolah yang 
terkadang bisa dibilang padat sekali. Sehingga pengguna sibuk dengan kegiatannya 
dan kemudian jarang untuk membuka facebooknya. Selain itu ketika pengguna 
mengisi waktu luang saja mereka baru aktif di dalam facebook. Hal ini seperti yang 
disampaikan salah satu informan ketika peneliti berkunjung ke rumah kemudian 
berbincang-bincang seputar data yang dipelukan oleh peneliti. Yang kemudian dia 
menuturkan bahwasannya hanya waktu tertentu saja dia bisa aktif di dalam 
facebook, berikut penuturannya: 
“Lek saiki i aku wes jarang mbak aktif neng facebook soale saiki aku wes 
rodok males ambek aku kan ya mondok mbak dadi ne gak iso bendino 
facebookan, facebookan iku jarang-jarang tok. Koyo biasa e pas 
disambangi ibuk ngunu kae aku iso buka facebook sedilut tok mbak soale 
kadang kan ambek ibuk hp ku neng omah digawakne to mbak. Terus biasa 
e lak pas wasul ngunu kae aku iso buka, tapi wasul ku yo jarang mbak soale 
pondok ku susah izin pulang e lak gak ancen penting utowo mendesak 
ngunu. Paling-paling pas liburan sekolah lagek iso wasul. Mangkane iku 
mbak aku jarang banget facebookan. Terus neng laboratorium komputer 
sekolah ae lo mbak meskipun enek internet yo gak oleh mbak lek digawe 
facebookan, engko lak sampek buka facebook terus keruhan ambek gurune 
mesti oleh hukuman dikongkon maos AlQuran neng ngarep ndalem.” 
(Kalau sekarang itu aku sudah jarang aktif di facebook karena sekarang aku 
agak males selain itu aku kan juga di pondok mbak jadinya ga bisa setiap 
hari facebookan, facebookan itu jarang-jarang saja. Seperti biasanya itu 

































waktu di jenguk ibu di pondok baru aku bisa buka facebook sebentar doang 
mbak karena kadang kan sama ibu handphone ku di rumah dibawakan 
mbak. Terus biasanya itu kalau waktu aku pulang baru saya bisa, tapi pulang 
ku juga jarang mbak karena di pondok ku itu susah izin pulangnya kalau 
memang tidak benar-benar penting atau mendesak. Paling-paling kalau 
waktu liburan sekolah baru bisa pulang. Sebab itu mbak aku jarang banget 
facebookan. Terus di laboratorium komputer sekolah itu lo mbak meskipun 
ada jaringan internetnya tapi tidak boleh mbak kalau di buat facebookan, 
nanti kalau sampai buka facebook terus ketahuan sama gurunya pasti 
mendapatkan hukuman di suruh untuk membaca AlQuran di depan ndalem 
atau sebutan untuk rumah bu nyai.)62 
Sebagai pelajar yang sekaligus sebagai santri informan merasa 
bahwasannya tidak setiap saat ia bisa membuka dan aktif di dalam facebooknya. 
Karena keterbatasan fasilitas dan kondisi yang memadai di pondok pesantrennya, 
selain itu memang pondok pesantrennya sangat ketat dalam membuat peraturan 
untuk para santri-santrinya. Sebab inilah yang membuat informan ini jarang sekali 
membuka akun facebooknya, meskipun dia jarang aktif di facebook dia masih 
memiliki sedikit kesempatan membuka dan aktif di facebooknya ketika waktu-
waktu tertentu seperti ketika ia di rumah, liburan sekolah, dan ketika di jenguk oleh 
orang tua.  
Mengingat pengguna facebook yang masih dalam berusia sekolah maka 
keaktifannya dalam facebook juga bermacam-macam. Ada yang aktif ketika 
mengisi waktu luang saja, dari handphone pribadi, dari koneksi internet, atau dari 
warnet atau warung internet.  
“Lak ku facebookan biasae kuwi pas aku senggang mbak. Pas bosen ngunu 
aku biasa e buka-buka facebook ben gak bosen ae mbak.” 
 
                                                          
62 Wawancara dengan Azizatul Amirah yang berusia 15 tahun. Dia merupakan 
siswi kelas 3 MTs di salah satu pondok pesantren yang ada di Blitar. Wawancara dilakukan 
ketika informan liburan di rumah sekaligus sedang mengisi waktu luangnya dan kemudian 
dia menyampaikan bahwasannya sebagai pelajar sekaligus santri di pondok ia tidak setiap 
hari dan melulu bisa membuka facebooknya. Sabtu, 23 Desember 2017, pukul 13.00 WIB 

































(Aku facebookan itu biasanya ketika saya punya waktu luang mbak. Waktu 
bosen juga biasanya saya iseng buka-buka facebook biar gak bosen aja 
mbak.)63 
 
Selain itu juga adanya karena online facebook dari handphone pribadi, jadi 
tipe yang seperti ini bisa online setiap saat yang diinginkan dan juga dimana pun 
tempatnya. Bisa dikatakan pengguna yang seperti ini sangat bebas dalam membuka 
akun facebook nya. 
“Online ku biasa yo sak wayah-wayah mbak kan aku buka e teko hp ku dewe 
mbak. Dadi ne yo gak mesti, sak pengen ku ae hehe.” 
 
(Online ku itu biasanya sewaktu-waktu mbak soalnya kan aku bukanya 
facebook itu dari handphone pribadi ku mbak. Jadinya ya gak bisa 
dipastikan waktunya, Cuma kalau aku pengen buka saja hehe.)64 
 
Penuturan selanjutnya yaitu menceritakan bahwasannya informan biasa 
membuka akun facebook nya ketika ia mendapatkan koneksi internet berupa wifi 
sekolah. Wifi sekolah merupakan salah satu fasilitas yang diperoleh dari informan 
sebagai siswi di sekolah tersebut. Mengingat sekolahannya terdapat area wifi nya 
yang mudah sekali di akses oleh setiap siswa-siswinya. 
“Biasa e neng omah yo tau mbak tapi biasa e jarang banget soale ngehemat 
kuota mbak. Lak pas neng sekolahan biasa e lak gak pelajaran aku 
nyantolne wifi mbak. Lumayan kan mbak wifian neng sekolahan iso buka i 
facebook sak karepe gak mikir kuota. Biasa e aku wifian kuwi lak pas jam 
kosong lek gak ngunu lak istirahat mbak. Pokok pas waktu-waktu 
nganggur.” 
 
(Biasanya di rumah juga pernah mbak tapi itu jarang banget soalnya kan 
juga menghemat kuota mbak. Kalau di sekolah biasanya kalau gak pelajaran 
aku bisa menyambungkan koneksi internet melalui wifi sekolah mbak. 
Lumayan kan mbak wifian di sekolahan bisa buka facebook sepuasnya 
                                                          
63 Informan bernama Aninda Nur Cahyani berusia 15 Tahun, dia merupakan siswi 
kelas 3 MTs. Wawancara dilakukan di rumah informan dengan adanya janjian sebelumnya. 
Jum’at, 1 Desember 2017, pukul 17:15 WIB 
64 Zuhrotul Fauziah, wawancara oleh peneliti. Pada hari Jum’at, 15 Desember 
2017, pukul 09:04 WIB 

































tanpa takut kuota berkurang banyak. Biasanya aku kalau wifian itu di waktu 
jam kosong kalau gak begitu kalau istirahat mbak. Pokoknya  
kalau waktu-waktu luang.)65 
 
Yang terakhir yaitu pernyataan dari informan yang menyatakan 
bahwasannya dirinya juga pernah membuka facebook nya ketika dia di warnet. 
Biasanya informan ini pergi ke warnet karena mencari tugas sekolah dan di sela-
sela mencari tugas sekolah tersebut dia juga membuka facebook. Kadang juga 
setelah selesai tugasnya baru dia membuka facebook nya. Menurutnya hal seperti 
ini bisa disebuat sebagai selingan hiburan agar tidak melulu tugas sekolah. 
“Pernah yoan mbak pas neng warnet ngunu kae. Tapi kuwi yo pas bien 
mbak lak saiki jarang. Aku neng warnet yo pas golek tugas sekolah. Biasa 
e tak selingi ambek facebookan, biasa e yo lak wes mari garap aku lagek 
buka. Inti ne gawe selingan lah mbak. Ben gak panggah tugas sekolah ae 
hehe. Pokok e gak kebablasen terus yo sek fokus ambek tugas e menurutku 
gak popo.” 
 
(Pernah juga mbak aku buka facebook waktu di warnet. Itupun sekarang 
sudah jarang mbak. Aku di warnet biasanya waktu nyari tugas sekolah. 
Biasanya juga aku selingi sama facebookan, biasanya juga kalau selesai 
mengerjakan tugas baru aku buka. Intinya Cuma di buat selingan lah mbak. 
Agar tidak melulu tugas sekolah aja hehe. Pokoknya gak sampai kebablasan 
terus masih bisa fokus sama tugas tersebut menurutku gak papa.)66 
 
Berbagai cara yang dilakukakn oleh pengguna tersebut merupakan variasi 
tersendiri. Mengingat pengguna adalah pelajar maka hanya di waktu dan tempat 
tertentu yang biasanya mereka lakukan untuk membuka akun facebook nya. 
Meskipun demikian facebook saat ini masih saja memiliki daya tarik 
tersendiri yang kuat bagi penggunanya. Hal seperti ini bisa diketahui dari beranda 
                                                          
65 Wawancara yang dilakukan dengan informan yang Putri Nabilla Haryansyah 
berumur 16 tahun yang sedang duduk di kelas 1 SMA. Wawancara dilakukan oleh peneliti 
dengan informan yang sedang menonton TV. Pada hari Senin, 4 Desember 2017 pukul 
18:50 WIB 
66 Ananda Gebby Erviana Wulandari, wawancara oleh peneliti. Pada hari Kamis, 
30 November 2017 pukul 13.57 WIB 

































facebook yang masih banyak dan sering membagikan status atau foto mereka. Para 
pengguna masih suka membagikan beberapa kegiatan yang dilakukannya atau foto 
mereka yang mewakili dari bagian dari kegiatan mereka. Kegiatan seperti ini 
memiliki kesenangan tersendiri bagi penggunanya, mereka mengharapkan adanya 
umpan balik dari pengguna yang lain biasanya berupa like atau komentar. Di 
samping itu pengguna juga memiliki kriteria tersendiri untuk memilih hal-hal yang 
akan di bagikan ke media sosial facebook karena mengingat semua hal-hal yang 
dibagikan itu akan diketahui dan dilihat oleh banyak orang dimana facebook ini 
bersifat sangat luas dan di tujukan untuk publik. Alasan seperti ini membuat 
pengguna yang bijak untuk mengatur semua isi yang akan di bagikan ke dalam 
facebooknya. Sesuai dengan pernyataan informan yang satu ini ketika ditemui oleh 
peneliti ketika informan duduk-duduk di rumahnya, berikut pernyataannya: 
“Aku jarang mbak upload-upload foto seng gak jelas ngunu i, tiap aku 
upload foto atau status iku pas mesti enek alasan e. Biasa e lak ku upload 
kuwi pas enek acara seng penting-penting. Misal e koyo mau aku enek acara 
syukuran mbak ngunu iku ya tak upload mbak. Dadi e aku gak sembarang 
upload, gak titik-titik tak bagikan mbak. Akeh-akeh postinganku i tentang 
kegiatan ku seng berkaitan ambek kegiatan-kegiatan sekolahku. Aku lak pas 
facebookan i biasa e mek buka status-status e konco-konco ku tok mbak.”  
(Aku itu jarang mbak upload-upload foto yang gak jelas gitu mbak, setiap 
aku upload foto atau status itu pasti ada alasan tersendiri. Biasanya kalau 
upload itu waktu ada acara yang penting-penting. Misalnya tadi aku ada 
acara syukuran mbak ya kaya gitu baru aku upload mbak. Jadinya aku itu 
gak sembarang upload, gak sedikit-sedikit aku bagikan mbak. Kebanyakan 
postinganku itu tentang kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan 
sekolah. Aku kalau waktu facebookan itu biasanya cuma buka status-
statusnya temen-temenku saja mbak.)67 
                                                          
67 Aninda Nur Cahyani, wawancara oleh peneliti. Pada hari Jum’at, 1 Desember 
2017 pukul 17:15 WIB 

































Sebagai pengguna facebook yang bijaksana langkah seperti yang 
diungkapkan oleh informan cukup baik untuk di terapkan. Karena dengan adanya 
batasan-batasan atau kriteria dalam membagikan hal-hal tertentu berupa status atau 
foto dapat mengontrol isi dari akun facebook pengguna tersebut. Maka dengan 
begitu di dalam facebook masih terdapat privasi bagi si pengguna dan tidak 
membagikan semua kegiatannya di dalam media sosial facebook, mengingat tidak 
semua pengguna di facebook adalah orang-orang yang baik. Cara seperti ini dapat 
sedikit menjauhkan pengguna dari suatu hal-hal yang tidak di inginkan. 
Pengguna facebook juga harus pandai-pandai memilih apa-apa saja yang 
diperlukan bagi dirinya sendiri dan membedakan mana yang baik dan yang kurang 
baik. Mengingat segala sesuatu pasti memiliki sisi kekurangan dan kelebihannya 
sebagai individu yang kritis maka harus pandai-pandai menyaring, begitu juga 
dalam penggunaan media sosial facebook. Berikut ini hasil wawancara yang telah 
dilakukan oleh peneliti dengan salah satu informan yang dilakukan ketika informan 
sedang menonton televisi: 
“Lak masalah sisi kelemahan ambek kelebihan kuwi mesti enek mbak, opo 
maneh media sosial facebook iki mbak. Kelebihan e kuwi enek tapi 
kelemahan e iku ya akeh. Sisi kelemahan e iku akeh uwong-uwong seng 
mosting neng facebook tentang hal-hal seng gak apik mbak, ambek kadang 
iku akeh penipuan. Sedangkan seng sisi kelebihan e adewe iso kenal ambek 
akeh konco seng sak urunge gak adewe kenal, menakne adewe lak pas 
nyebar informasi ambek digawe alat komunikasi kadang lewat chatting 
ambek konco ku mbak.” 
 
(Kalau masalah sisi kelemahan dan kelebihan itu pasti ada mbak, apalagi 
media sosial facebook ini mbak. Kelebihannya itu ada tapi kelemahannya 
itu juga banyak. Sisi kelemahannya itu banyak orang-orang yang 
memposting di facebook tentang hal-hal yang tidak baik mbak, sama kadang 
itu banyak penipuan. Sedangkan yang dari sisi kelebihannya sendiri kita 
bisa kenal dengan banyak teman yang sebelumnya kita tidak kenal, 
mempermudah kita ketika menyebarkan informasi dan juga digunakan 

































sebagai alat komunikasi yang biasanya aku gunakan lewat chatting dengan 
temanku mbak.)68 
Banyaknya kelemahan dan kelebihan tersebut membuat bagi para pengguna 
untuk selalu waspada dengan apa yang mereka lakukan ketika dia aktif di facebook. 
harus bisa membedakan mana yang baik dan buruk dalam kehidupannya sehari-hari 
apalagi status pengguna dalam penelitian ini masih sangat muda dan sebagai pelajar 
maka harus berhati-hati demi masa depan yang indah. Kejadian yang pernah 
mengganggu akibat dari kelemahan facebook yang bersifat sangat luas 
pertemanannya pernah di alami oleh informan yang satu ini: 
“Kadang iku disalahgunakne digawe neror konco facebook e mbak. Seng 
ngene iki biasa e dilakukan ambek uwong seng gak kenal ambek biasane 
iku wong luar negeri mbak. Dan tujuan e iku jare pengen kenal ae atau 
kadang sebenere iku wes kenal ambek adewe tapi dek e gak gelem ngaku 
mbak. Soale aku pernah mbak di teror i model ngunu i, sampek-sampek 
pernah di telfon, di chat ambek wong seng gak tak kenal. Aku muales lak 
wes ngunu i mbak soale lo ganggu banget lak menurutku.” 
 
(Kadang itu disalahgunakan dibuat neror sesama teman facebooknya mbak. 
Yang seperti ini biasanya dilakukan sama orang yang tidak di kenal sama 
biasanya itu orang luar negeri mbak. Dan tujuannya itu katanya ingin kenal 
saja atau kadang sebenarnya itu sudah kenal dengan kita tapi dia tidak mau 
mengaku sama kita mbak. Soale aku kan pernah sih mbak di teror kaya gitu, 
sampai-sampai pernah di telfon, di chat sama orang  yang gak aku kenal. 
Aku males banget kalau sudah kaya gitu mbak soalnya hal seperti itu sangat 
mengganggu banget menurutku.)69 
Di dalam media sosial khususnya facebook tidak jarang terjadi hal-hal yang 
kurang diinginkan, kejadian seperti ini dilakukan oleh oknum-oknum yang tidak 
bertanggung jawab demi memenuhi kepentingannya sendiri. Bahkan kadang 
sampai memberikan kerugian yang fatal terhadap korbannya. Kejahatan di media 
                                                          
68 Putri Nabilla Haryansyah, wawancara oleh peneliti. Pada hari Senin, 4 
Desember 2017 pukul 18:50 WIB 
69 Azizatul Amirah, wawancara oleh peneliti. Pada hari Sabtu, 23 Desember 2017 
pukul 13.00 WIB 

































sosial sebenarnya juga sudah mendapatkan sorotan teresendiri oleh pemerintah, 
namun pelakunya tetap saja ada yang nekat melakukan tindakan yang tercela 
tersebut. Kejahatan di media sosial bisa berupa seperti kejahatan pada umumnya 
seperti pembunuhan, penculikan, dan penipuan. Ada pula kejahatan di media sosial 
bisa berupa pencemaran nama baik, mengganggu pengguna media sosial yang lain 
seperti kejadian yang dialami oleh informan diatas. Kejahatan yang seperti ini 
biasanya pelaku kurang menyadari bahwasannya dia telah melakukan suatu 
kejahatan. Kejadian seperti pemaparan diatas dapat di antisipasi dengan 
kewaspadaan dan kehati-hatian dari diri kita sendiri sebagai pengguna facebook. 
Hal ini bisa dimulai dengan tidak memberikan respon kepada sesuatu yang 
dianggap mencurigakan, tidak memberikan respon yang lebih terhadap orang yang 
belum kita kenal sebelumnya, selalu membedakan mana yang perlu untuk 
dipublikasikan dan mana yang sekiranya untuk privasi pribadi. Dengan hal-hal yang 
sederhana diatas dapat membantu menghindarkan kemungkinan kejadian buruk 
menimpa kita sebagai pengguna facebook. 
Disamping banyaknya hal-hal yang negatif di dalam facebook juga 
memberikan keuntungan terhadap penggunanya. Keuntungan tersebut bisa berupa 
mudahnya komunikasi antara individu yang satu dengan yang lain di manapun 
mereka berada, memudahkan menyebarkan dan mengetahui informasi, dan 
sekarang ini tidak jarang facebook sebagai wadah promosi online shop. 
Kebanyakan pengguna menyukai facebook karena didalam facebook ini 
memudahkan untuk berinteraksi dengan orang banyak. Interaksi dapat terjadi ketika 

































pengguna saling memberikan responnya, dapat di contohkan dari penuturan 
informan berikut ini: 
“Kadang aku ngobrol ambek dulurku kuwi gawe facebook mbak soale biasa 
e enek seng online pas aku yo online, yawes biasa e tak chat disek lak suwe 
gak ketemu kuwi biasa e nakokne kabar tapi lak biasa e ketemu biasa e mek 
sekedar e nyopo tok. Kadang yo komen-komenan neng foto utowo status 
seng tak tulis opo seng di tulis dulurku. Yaaa mek omong-omongan titik 
sakjane mbak tapi kadang ya seru e yoan hehe.” 
 
(Kadang aku ngobrol dengan saudara ku itu menggunakan facebook mbak 
karena biasanya ada yang online waktu saya juga online, ya sudah biasanya 
aku chat kalau lama gak ketemu itu biasanya menanyakan kabar tapi kalau 
biasa ketemu biasanya hanya sekedar menyapa. Kadang yang komen-
komen an di foto atau status yang saya tulis atau dari saudara saya tersebut. 
Yaa cuma ngobrol dikit doing sih mbak tapi kadang seru juga hehe.)70 
Ketika usia remaja sudah memiliki facebook jelas akan memberikan 
kekhawatiran dari orang tua. Karena usia remaja merupakan usia yang sangat labil 
dan masih membutuhkan sekali figur dan bimbingan dari orang tuanya. Oleh karena 
itu tidak lupa peneliti juga menanyakan sedikit kepada orang tua mengenai 
bagaimana reaksi dari orang tua ketika mengetahui anaknya memiliki akun media 
sosial facebook. Berikut ini adalah penuturan dari Ibu Tatik yang berhasil di temui 
oleh peneliti ketika beliau sedang memasak di dapur, dengan sambil memasak ibu 
tersebut sedikit bercerita mengenai reaksi pertama beliau ketika mengetahui 
anaknya sudah mempunyai facebook: 
“Awale aku yo kaget, khawatir mbak kok wes iso facebookan. Terus tak 
delok-delok mbak anak ku i gawene yo sek apik mbak gak kelewat bates lah. 
Bar iku tak pikIr-pikir mbak saiki wes jaman e ngunu kabeh yowes gak popo 
pokok e sek wajar gak aneh-aneh mbak. Aku ya ngewei kepercayaan neng 
anakku ben dek e iso jogo kepercayaan kuwi ben dek e ngelakoni hal-hal 
seng apik, aku yo berusaha cedek ambek anakku ben dianggap dadi sahabat 
e terus iso terbuka ambek aku.” 
                                                          
70 Ananda Gebby Erviana Wulandari, wawancara oleh peneliti. Pada hari Kamis, 
30 November 2017 pukul 13.57 WIB 

































(Awalnya itu saya kaget, khawatir mbak kok sudah bisa facebookan. Terus 
setelah saya lihat-lihat mbak anak saya itu makenya masih cukup ke arah 
yang positif gak kelewat batasan lah. Setelah itu saya pikir-pikir lagi mbak 
sekarang sudah jamannya seperti itu ya sudah gak papa asalkan masih wajar 
dan gak aneh-aneh mbak. Saya memberikan kepercayaan kepada anak saya 
agar dia menjaganya dengan selalu melakukan hal-hal yang positif, saya 
juga memposisikan diri saya sebagai sahabat anak saya dengan berusaha 
selalu dekat dengannya agar dia selalu bisa bersikap terbuka dengan saya.)71 
 
Khawatir merupakan reaksi pertama yang jelas akan muncul dari raut wajah 
orang tua karena di usia remaja merupakan tahap transisi mereka yang kemudian 
harus di hadapkan oleh media sosial yang sifatnya sangat luas. Sehingga apabila 
tidak benar-benar hati-hati maka tidak menutup kemungkinan akan terjerumus ke 
dalam jurang petaka. Untuk mengantisipasi hal tersebut para orang tua memberikan 
kontrol yang ketat untuk anak-anaknya, hal ini bisa dilihat dari ungkapan yang 
disampaikan oleh beberapa orang tua: 
“Aku kuwi mesti berusaha mantau facebook e anak ku mbak, soale akhir-
akhir iki akeh banget kejadian seng kurang penak lak di rungokne akeh 
perkoro seng kejahatan-kejahatan teko facebook. Aku emoh lak seng ngunu-
ngunu ki ngenek i anak ku, mari ngunu aku duwe pikiran rutin buka i 
facebook e anakku mbak. Handphone e tak gowo terus kabeh tak buka i, 
mari nyapo ae. Masio aku gak duwe facebook dewe tapi alhamdulillah aku 
iso mbak buka facebook, dadine aku iso ngawasi anak ku terus ambek aku 
gak gampang lepas ngawasi anak ku.” 
 
(Saya itu selalu berusaha memantau facebook anak saya mbak, soalnya 
akhir-akhir ini banyak sekali kejadian-kejadian yang kurang nyaman 
didengar banyak terjadi kejahatan melalui facebook. Saya tidak mau hal 
seperti itu menimpa anak saya, kemudian saya berinisiatif untuk selalu 
membuka facebook anak saya mbak. Handphone nya saya bawa terus saya 
buka semua, dia barusan ngapain aja. Meskipun saya tidak punya facebook 
sendiri tapi alhamdulillah saya bisa mbak mengoperasikan facebook, jadi 
                                                          
71 Wawancara dilakukan dengan Ibu Tatik sebagai ibu rumah tangga. Wawancara 
dilakukan di dapur beliau sambil masak. Dilakukan pada hari Minggu, 3 Desember 2017 
pukul 15:00 WIB 

































saya selalu bisa memantau anak saya dan tidak mudah untuk lepas kontrol 
dengannya.)72 
 
Pengawasan yang seperti ini merupakan pengawasan yang tepat dan bisa 
dibilang ketat karena orang tua aktif mengontrol semua isi dari facebook anak-
anaknya. Orang tua seperti ini juga sudah mampu untuk menyesuaikan dengan 
jaman saat ini karena sudah mengerti media sosial beserta pengoperasiannya. 
Namun ada juga orang tua yang tidak begitu menguasai facebook namun selalu 
berusaha untuk mengawasi anaknya ketika di facebook. Hal ini sesuai dengan yang 
di alami oleh ibu satu ini: 
“Aku  iso mbak buka facebook tapi iso ne yo mek ndelok seng biasa-biasa 
tok. Lak wes kon ndelok seng reno-reno aku gak iso mbak. Kadang mbak e 
kae seng biasa e buka i, durung tak kongkon ngunu ae wes dibuka i dewe 
facebook e adik e.” 
 
(Saya itu bisa buka facebook tapi bisanya ya cuma melihat yang biasa-biasa 
saja. Kalau disuruh yang macem-macem saya tidak bisa mbak. Kadang 
kakaknya itu yang biasa ngecek secara detail, belum di suruh pun dia sudah 
mengontrol facebook adiknya dengan sendirinya.)73 
 
Cara yang seperti ini juga tidak kalah menariknya untuk diterapkan. Ketika 
orang tua kurang menguasai media sosial maka alangkah baiknya untuk meminta 
bantuan kepada keluarga lain yang mengerti hal tersebut untuk memantau. Agar 
orang tua tidak lepas pengawasannya terhadap anak. Karena pengawasan dan 
pantauan dari orang tua untuk anak sangat penting sekali apalagi bagi anak yang 
menginjak pada masa-masa remaja. 
                                                          
72 Wawancara dengan Ibu Mubtadiin sebagai ibu rumah tangga. Wawancara 
berlangsung di teras rumah ibu Mubtadiin. Dilakukan pada hari Minggu, 3 Desember 2017 
pukul 09:00 WIB 
73 Wawancara dengan Ibu Badriyah sebagai ibu rumah tangga. Wawancara 
berlangsung di teras ruang tamu rumah ibu Badriyah. Dilakukan pada hari Sabtu, 2 
Desemeber 2017 pukul 09:30 WIB 

































Dalam pembahasan selanjutnya peneliti akan menyajikan beberapa 
pendapat dari orang terdekat facebooker anak remaja atau pengguna yang telah di 
wawancara. Hal ini bisa memberikan tambahan informasi dari anak remaja tersebut. 
Pendapat yang disampaikan yaitu memberikan penjelasan mengenai pandangan 
informan mengenai anak remaja ketika di dunia maya khususnya di facebook. 
Berikut pemaparan yang disampaikan oleh salah satu informan ketika di temui oleh 
peneliti di rumahnya: 
“Sebenere biasa ae Maya lak pas neng facebook soale Maya anak e kuwi 
terkontrol banget, paling yo gara-gara mondok barang kuwi. Dadi e pas 
wasul sebulan sekali ngunu kae Maya neng omah sering banget buka 
facebook mbak, biasa e kuwi yo upload gambar, komen-komen ngunu kuwi. 
Tapi masio ngunu Maya termasuk e sek tetep manut pokok e lak dikongkon 
sek gelem budal mbak.” 
 
(Sebenarnya biasa saja ketika Maya di facebook itu soalnya Maya anaknya 
kan sangat terkontrol, mungkin karena dia mondok juga. Jadi ketika pulang 
sebulan sekali Maya kalau di rumah pasti sering sekali buka akun 
facebooknya mbak, biasanya itu ya upload gambar, komen-komen seperti 
itu. Tapi meskipun seperti  itu dia termasuk anak yang penurut dan mudah 
kalau di suruh orang tua mbak)74 
 
Menurut informan pengguna merupakan anak yang sangat terkontrol dalam 
menggunakan akun facebooknya karena dia juga sedang mengenyam pendidikan di 
pondok pesantren. Yang kemudian waktu untuk memegang telephon genggamnya 
dan fasilitas yang berhubungan dengan media sosial sangat terbatasi. Kalau pun 
pengguna mmebuka akun facebook tersebut hanya pada waktu dia liburan dan 
sedang ada di rumah. Pemaparan tersebut menunjukkan pandangan dari informan 
terhadap pengguna yang merupakan siswi di pondok pesantren. Tidak beda jauh 
                                                          
74 Nur Laili Yunisa, wawancara oleh peneliti. Pada hari Jum’at, 2 Februari 2018, 
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dengan pemaparan yang disampaikan oleh informan berikut ini bahwasannya 
pengguna hanya membuka facebook di waktu-waktu tertentu dan konten dari 
facebook pengguna tersebut hanya hal-hal biasa saja. Berikut pemaparan yang telah 
disampaiakan oleh informan sambil menimang anaknya: 
“Yang jelas pas gak neng pondok, soale saiki masa-masa neng pondok. 
Kadang buka facebook kuwi pas libur bulanan, waktu sambang, atau 
pulang sewaktu-waktu. Facebook e Zizah kuwi isi e paling mek status-
status, foto lek tas dolan ngunu kuwi lah biasaa anak muda, kadang kuwi 
tak isi ambek dagangan online ku hehe. Tapi lak dek e ngerti kadang yo 
nesu-nesu kok.” 
 
(Yang jelas itu waktu gak di pondok pesantren, soalnya sekarang ini kan 
masih masa-masa di pondok pesantren. Kadang buka facebook itu kalau 
waktu libur bulanan, waktu di jenguk, atau pulang sewaktu-waktu. 
Facebooknya Zizah itu paling-paling cuma di isi sama status-statusnya, foto 
kalau habis dia jalan-jalan, kadang juga pernah saya pake buat dagangan 
online shop ku hehe. Tapi kalau dia sampai tahu itu biasanya dia marah-
marah kok.)75 
Informan menjelaskan bahwasannya pengguna cenderung mengisi 
facebooknya dengan status atau foto ketika dia sedang jalan-jalan di suatu tempat 
wisata. Informan yang juga sebagai kakak dari pengguna, biasanya memanfaatkan 
akun facebook pengguna untuk mempromosikan dagangan online shop miliknya 
ketika si pengguna berada di pondok pesantren tanpa ijin dari pengguna. Hasilnya 
ketika pengguna membuka fcaebooknya dan mnegetahui tindakan yang dilakukan 
oleh kakaknya tersebut tidak jarang dia langsung marah-marah. Karena konten di 
facebooknya tidak sesuai dengan yang diinginkan. Pemaparan selanjutnya 
memberikan penjelasaanya terhadap pengguna yang merupakan siswi di sekolahan 
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biasa dan tidak sedang berada di pondok pesantren. Peneliti menemui informan 
ketika informan sedang di ruang tengah rumahnya: 
“Lak Ninda i masaku bocah e cuek banget mbak, dadi ne lak neng facebook 
i cenderung datar banget mbak. Maksud e datar kuwi koyo dek e jarang 
bangat koyo upload-uplod foto, status koyo bocah-bocah ngunu kae. Buka 
facebook paleng mek ndelok i status konco-konco e tok. Ndelok enek 
pemberitahuan masuk gak. Biasa e lak upload foto i lak pas ambek konco-
konco e  pas neng sekolahan ngunu kae.” 
 
(Kalau Ninda itu menurutku anaknya sangat cuek mbak, jadi kalau di 
facebook itu sangat cenderung datar mbak. Maksudnya datar itu dia jarang 
sekali kaya upload-upload foto, status seperti anak-anak yang lainnya. Buka 
akun facebook itu paling-paling cuma lihat status teman-temannya saja. 
Lihat ada pemberitahuan yang masuk atau tidak. Biasanya kalau dia upload 
foto itu kalau sama teman-temannya waktu di sekolah mbak)76 
 
Disini informan menjelaskan bahwasannya pengguna cenderung bersifat 
cuek dan datar ketika di facebook. Pengguna hanya sebagai penonton dari setiap 
hal-hal yang telah di bagikan oleh teman-teman facebooknya. Pengguna membuka 
facebook hanya untuk mengecek ada pemberitahuan yang masuk saja. Kalau pun 
dia membagikan sesuatu itu hanya berbagi mengenai kebersamaannya ketika 
dengan teman-teman sekolahnya. Jadi disini biasa dikatakan bahwa meskipun 
pengguna memiliki waktu yang banyak untuk membuka facebook si pengguna ini 
hanya membuka akun facebooknya ketika ada keinginan dan hanya mengecek apa 
saja sudah masuk di akunnya tersebut. Saat ini memang pengguna facebook anak 
remaja di tempat penelitian ini mengalami penurunan karena berbagai faktor yang 
terjadi. Penjelasan berikut ini menjelaskan bahwasannya informan jarang sekali 
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untuk online dan kemudian membuka akun facebooknya. Pemaparan ini di 
sampaikan oleh informan yang merupakan tante dari pengguna: 
“Jarang banget aku ngerti Gebby iku buka facebook e . Pas aku buka 
facebook ku ngunu kae yo juarang banget eruh Gebby yo pas online ngunu. 
Soale dek e nyekel hp kuwi mek ngegame ae, terus mungkin yo faktor kuota 
e seng terbatas. Dadi e dek e lebih milih buka-buka seng sekirane penting. 
Paling seng mesti di buka pas nyekel hp ngunu kae yo whatsaap e. Kan 
facebook i nyedot kuota ae lumayan akeh yoan. Sakliyane ngunu kuwi mau 
Gebby kuwi cah e yo ancen rodok pasif lak neng   facebook .” 
 
(Jarang banget aku ngerti Gebby itu buka facebook . Waktu aku buka 
facebook ku, aku juga jarang banget bisa barengan sama Gebby online. 
Jarang banget pokoknya kalau ketemu Gebby online di facebook. Soalnya 
dia itu kalau pegang hp paling sering itu adalah di buat ngegame aja, terus 
mungkin juga faktor kuota yang terbatas juga. Jadinya dia lebih milih buka-
buka yang dianggap penting. Biasanya yang pasti dia buka waktu megang 
hp itu adalah buka whatsappnya. Kan facebook sendiri juga ngambil kuota 
yang lumayan banyak juga. Selain itu memang cenderung pasif kalau di 
facebook .)77 
 
Selain itu peneliti juga berusaha untuk mendapatkan data mengenai 
bagaimana pendapat dari informan mengenai bagaiaman perbedaan pengguna 
ketika sedang di facebook dengan di dunia nyata atau kehidupan sehari-hari. 
Informan di temui oleh peneliti ketika berada di rumahnya: 
“Podo ae sih mbak pas neng facebook ambek sehari-hari e mbak. Soale kan 
yo cah wedok kuwi biasa e manut, gak aneh-aneh. Lak sak ngerti ku sek 
podo dek e neng facebook yo biasa koyo sehari-hari e. Lak neng facebook 
biasa e dek e kuwi mek ngobrol ambek konco-konco e terus kuwi yo sek 
wajar mbak. Lak tak delok teko konco-konco e koyo e yo biasa ae mbak 
soale konco e kuwi yo konco-konco e sekolah.” 
 
(Sama saja sih mbak kalau di facebook dengan kehidupan sehari-harinya 
mbak. Soalnya kan juga anak perempuan biasanya cenderung penurut, tidak 
aneh-aneh. Kalau setahu ku masih sama sih ketika dia di facebook dengan 
kehidupan sehari-harinya. Dia itu kalau di facebook biasanya di buat 
ngobrol dengan teman-temannya terus juga masih dalam batas yang wajar 
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mbak. Kalau saya lihat dari teman-temannya kayanya juga masih biasa saja 
mbak karena teman-temannya itu juga teman-teman sekolahnya.)78 
 
Dari pemaparan yang disampaikan oleh informan dapat di ketahui bahwa 
pengguna masih bisa dibilang dalam batasan yang wajar. Memanfaatkan media 
sosial untuk menjalin hubungan dengan teman-temannya. Namun ada pernyataan 
dari informan mengenai salah satu pengguna yang menyatakan bahwasannya 
pengguna sangat berbeda ketika di dunia nyata dengan di dunia maya. Berikut ini 
penjelasan yang disampaikan oleh informan dengan duduk di depan teras 
rumahnya: 
“Aku pertama e gak berteman mbak ambek dek e kuwi terus mari ngunu 
aku ketemu ambek akun e yowes tak tambahkan sebagai teman mbak. Mari 
ngunu kan ya di terimo, otomatis kan lak wes berteman opo-opo seng 
dibagikan kuwi mesti metu ng nggonku. Dek e lak neng omah i muenengan 
mbak, koyo-koyo takon uwong ae gak wani. Eh tapi ne neng facebook e lak 
gawe status kuwi kok kadang koyo nesu-nesu, sindir-sindiran ambek konco 
e, terus kadang yo upload foto pas dek e dolan terus dolan e kuwi tibak e yo 
teko ngendi-ngendi. Awal e yo koyo gak percoyo lak ternyata ngunu kuwi 
soale bocah e lak neng omah muenengan. Tapi saiki koyo e wes juarang 
update status ambek foto-foto.” 
 
(Aku pertamanya itu tidak berteman dengan dia mbak terus suatu hari waktu 
aku buka facebook aku ketemu dengan akunnya, yasudah aku tambahkan 
sebagai teman mbak. Kemudian sama dia juga di terima, otomatis kalau 
sudah berteman kan semua hal yang dibagikan selalu keluar ke teman 
lainnya termasuk aku. Dia itu termasuk anak yang pendiam kalau di rumah, 
seakan-akan mau menyapa tetangganya aja tidak berani. Eh ternyata di 
facebook itu dia kalau buat status itu cenderung kesannya marah-marah, 
sindir-sindiran dengan temannya, terus juga kadang upload foto ketika habis 
jalan-jalan dan ternyata dia juga sudah kemana-mana jalan-jalannya itu. 
Awalnya juga agak gak percaya kalau ternyata dia seperti itu soalnya kan 
dia pendiam sekali kalau di rumah. Tapi kalau sekarang kayanya juga sangat 
jarang dia upload status atau foto.)79 
 
                                                          
78 Miftakhul Choiroh, wawancara oleh peneliti. Pada hari Sabtu, 3 Februari 2018 
pada pukul 09:00 WIB 
79 Uswatun Hasanah, wawancara oleh peneliti. Pada hari Sabtu, 3 Februari 2018 
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Dari pemaparan ini diketahui adanya perbedaan sifat dari si pengguna yakni 
lebih terlihat menjadi seseorang yang pemberani ketika dia ada di facebook. Namun 
ketika di kehidupan sehari-hari atau di rumah dia terlihat sangat pendiam dan 
bahkan bisa dikatakan sebagai anak yang pemalu. Disini dapat di ketahui 
bagaimana perbedaan bisa terjadi pada siapa pun ketika mengekspresikan dirinya 
di dalam media sosial, dan terkadang cara mengekspresikan diri dan tindakan yang 
dilakukan tidak mencerminkan dengan dirinya sendiri di kehidupan nyatanya. 
Mengingat di facebook banyak terjadi kejahatan maka peneliti penasaran 
dengan hal tersebut, apakah dari pengguna ini sebenarnya pernah mengalami hal-
hal tresebut. Oleh karena itu maka peneliti berusaha menanyakan hal tersebut ke 
informan ini pernah mengalami hal-hal yang tidak diinginkan dari facebook. berikut 
adalah salah satu pemaparan yang disampaikan oleh informan mengenai 
sepengatahuannya: 
“Aku ambek Ulfa wes koncoan suwi mbak, kat TK malah. Selama iki aku 
durung ngerti ki lak Ulfa kenek koyo masalah-masalah teko facebook seng 
fatal banget mbak. Tapi lak masalah biasa ngunu kuwi tau mbak koyo 
tukaran-tukaran ambek konco e terus di sindir-sindiran teko status seng di 
bagikan ngunu kuwi tahu.” 
 
(Aku sama Ulfa itu sudah temenan lama mbak, mulai masuk sekolah TK 
malah. Kalau selama ini aku belum pernah denger kalau Ulfa mengalami 
masalah-masalah yang dari facebook yang kemudian fatal banget. Tapi 
kalau masalah kecil-kecil itu pernah, seperti berantem dengan temannya lalu 
sindir-sindiran melalui status yang dibagikan seperti itu pernah.)80 
 
Informan menyatakan bahawasannya pengguna yang sekaligus temannya 
itu belum pernah mengalami kejadian yang sangat fatal dari facebook sendiri. Dan 
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pernah mengalami suatu masalah di facebook itu hanya karena adanya masalah 
kecil, seperti ketika berantem atau selisih paham dengan temannya. Bukannya di 
selesaikan permasalahan tersebut secara baik-baik, namun malah saling meyindir 
melalui status yang dibagikan di facebook. Dari hal seperti ini dapat diketahui 
bahwasannya anak remaja merupakan suatu tahapan manusia yang sangat labil dan 
belum bisa sepenuhnya bisa bertanggung jawab dengan tindakannya sendiri. Ketika 
kejadian seperti ini maka peran orang tua sangat penting untuk memberikan arahan, 
edukasi, bahkan nasihat untuk si anak tersebut. Karena dengan cara seperti ini anak 
secara tidak langsung akan mendapatkan arahan dan pembelajaran dari orang tua 
untuk mengatasi suatu masalah dengan sebaik mungkin tanpa menyakiti orang lain. 
Berbeda dengan pernyataan yang disampaikan oleh informan berikut ini 
yang menyampaikan bahwasannya si pengguna tidak pernah mengalami kejadian-
kejadian yang kurang diinginkan. Berikut pemaparannya: 
“Alhamdulillah tidak pernah mbak, udah aku kepoin juga temannya itu juga 
cuma teman-temannya sekolah saja mulai dari TK sampai Aliyah ini. Jadi 
alhamdulillah aman-aman saja.” 
 
(Alhamdulillah tidak pernah mbak, sudah aku kulik dan aku buka-buka juga 
teman-temannya itu Cuma temannya dari TK sampai Aliyah ini. Jadi 
alhamdulillah aman-aman saja.)81 
 
Setelah di lakukannya pemantauan yang dilakukan langsung oleh  informan 
ternyata keadaan facebook si pengguna bisa dikatakan aman-aman saja karena 
selama ini si pengguna juga belum pernah terlibat dalam suatu masalah yang tidak 
diinginkan di dalam facebook sendiri. Berikut juga ada pemaparan yang 
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disampaikan oleh informan dan hampir sama dengan pemaparan yang disampaikan 
oleh infroman sebelumnya: 
“Gak tau koyo e mbak. Ninda ki terlalu polos lak menurutku jarang yoan 
buka sosmed. Sak ngerti ku sih gak tau dan yo alhamdulillah pisan iso 
terhindar teko hal-hal ngunu kuwi soale saiki yo uakeh mbak koyo neng 
berita neng televisi seng kejadian neko-neko gara-gara  facebook.” 
 
(Gak pernah kayanya mbak. Ninda itu terlalu polos kalau menurutku jarang 
juga buka sosmed. Kalau sepengetahuan ku sih belum pernah dan 
alhamdulillah juga bisa terhindar dari hal-hal seperti itu soalnya sekarang 
kan banyak sekali mbak seperti berita di televisi yang kejadiannya itu 
macem-macem di facebook.)82 
 
Begitu juga seperti yang sempat di sampaikan oleh Ibu Kepala Desa yang 
ditemui oleh peneliti. Beliau menyampaikan bahwasannya keadaan pengguna 
facebook khusunya anak remaja di Desa Balesono selama ini bisa dikatakan aman 
dan masih terkendali. Belum pernah terjadi kejadian yang kemudian memberikan 
dampak yang sangat fatal. Berikut pemaparannya: 
“Kalau selama ini belum pernah ada laporan dari warga mbak mengenai 
kejadian yang dari facebook sendiri. Kalaupun suatu saat terjadi itu pasti 
akan ditangani oleh pihak-pihak yang  bertanggung jawab sesuai dengan 
kasus yang terjadi tersebut. Tapi kalau selama ini keseluruhan masih aman-
aman saja.”83 
 
Pernyataan tersebut yang mewakili bahwasannya di tempat penelitian masih 
bisa dikatakan aman meskipun sudah banyak sekali terjadi kejadian-kejadian yang 
tidak diinginkan bahkan sampai menimbulkan dampak yang fatal sekali terhadap 
korban yang disebabkan oleh media sosial facebook. Jadi dengan inilah bisa 
menjawab bahwasannya dapat mengetahui semua permasalahan dari berbagai 
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fenomena yang terjadi di luar sana bisa dengan lega mendapatkan hasilnya. Yang 
mana pengguna facebook anak remaja di tempat penelitian masih dalam 
pengawasan dan kontrol yang bagus. 
 
C. Faktor Yang Melatarbelakangi Anak Remaja Menjadi Facebooker Desa 
Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung 
Facebook merupakan salah satu media sosial yang pembuatannya sangat 
mudah, dalam membuat facebook hanya membutuhkan alamat e-mail yang falid 
dan kemudian bisa mendaftarkan dan membuat aku facebook baru. Selain itu 
facebook sangat mudah dalam pengoperasiannya sehingga banyak sekali 
peminatnya dan kemudian penggunanya selalu  mengalami peningkatan dari tahun 
ke tahunnya. 
Tidak hanya orang tua saja yang dapat memiliki akun facebook tetapi juga 
semua kalangan termasuk anak-anak. Bahkan saat ini tidak jarang sulit lagi untuk 
menemui anak-anak yang memiliki akun facebook, apalagi kalangan remaja. Anak 
remaja adalah kalangan yang jumlahnya paling tinggi sebagai pengguna facebook. 
Ada sebagian anak remaja ini yang sudah memiliki akun facebook sejak ia masih 
duduk di Sekolah Dasar, tapi ada juga sebagian dari mereka yang memiliki akun 
facebook ketika ia duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama. Berikut ini ada 
beberapa ungkapan yang telah disampaikan oleh informan yang telah ditemui oleh 
peneliti: 
“Aku duwe facebook dewe i kat aku neng kelas lima MI mbak. Kat iku aku 
duwe facebook gawe seng pertama kali, pas iku yoan aku mulai ngerti opo 
ae isi ne facebook, digawe opa ae facebook iku mbak.” 


































(Aku punya facebook sendiri itu sejak aku duduk kelas lima MI mbak. Saat 
itulah aku punya facebook untuk yang pertama kalinya, waktu itu juga aku 
mulai mengerti apa saja isi dari facebook, dibuat apa saja facebook itu 
mbak.)84 
Pernyataan diatas memberikan penjelasan bahwasannya terdapat pengguna 
facebook yang mengenalnya sejak dini sekali. Bahkan bisa dikatakan belum 
waktunya untuk mengenal dunia seperti itu. Berikutnya adalah pernyataan yang 
disampaikan oleh informan selanjutnya yang menyatakan bahwa dia memiliki akun 
facebook sejak dia menginjak bangku Sekolah Menengah Pertama, berikut 
penuturan yang telah di sampaikan. 
“Awal gawe facebook pas kelas 1 SMP mbak.” 
(Awalya buat facebook ketika kelas 1 SMP mbak.)85 
  
Pernyataan singkat ini disampaikan oleh salah satu informan ketika di temui 
oleh peneliti di rumah neneknya. Informan ini mengaku bahwasannya dia memiliki 
akun facebook di kelas Sekolah Menengah Pertama dan sampai saat ini. Selain itu 
ada pernyataan lain yang disampaikan oleh informan yang satu ini lengkap dengan 
bercerita jumlah teman di faceboooknya. 
“Pertama aku duwe facebook iku pas aku kelas 2 Madrasah Tsanawiyah 
tahun 2016 mbak. Sampek saiki aku wes duwe konco facebook sekitar 880 
iku sebagian gak tak kenal dan aku yo jarang-jarang mbak lak berhubungan 
ambek cah-cah neng facebook.” 
 
(Pertama kali aku mempunyai facebook ketika di kelas 2 Madrasah 
Tsanawiyah yaitu tahun 2016 mbak. Sampai saat ini aku sudah memiliki 
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teman facebook sekitar 880 dan sebagian itu tidak dikenal dan jarang-jarang 
mbak aku melakukan hubungan dengan mereka di facebook.)86 
 
Memang ada sebagian pengguna yang sudah waktunya untuk memiliki akun 
facebook, dan bisa dikatakan bahwasannya dia pantas apabila memiliki akun seperti 
itu. Ketika anak sedang duduk di Sekolah Menengah Pertama merupakan tahap 
ketika anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sekali. Dan tidak heran kalau di 
tahapan ini mereka sudah memiliki media sosial facebook dan sudah aktif di 
dalamnya. 
Selain itu mereka juga memiliki alasan tersendiri kenapa mereka lebih 
memilih untuk membuat akun facebook, dan alasan mereka sangat beragam sesuai 
dengan keadaan yang melatarbelakangi mereka. Beberapa faktor yang 
melatarbelakangi anak remaja menjadi pengguna facebook seperti karena 
mengikuti gaya masa kini yang ada, karena teman yang semua memiliki facebook, 
karena faktor dari keluarga. Berikut adalah beberapa pemaparan dari informan yang 
diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti: 
“Aku duwe facebook iku gara-gara pengen njajal aplikasi anyar mbak, 
liyane iku teko facebook dewe maringi manfaat sebagai komunikasi ambek 
informasi. Facebook yo iso didamel panggon ngungkapne perasaan e 
uwong, biasa e seng ngene iki uwong-uwong seng tipe terbuka ambek 
uwong liyo seng neng facebook. Selain iku dulur-dulur ku yo podo nduwe 
mbak mangkane aku yo pengen nduwe pisan terus akhir e aku gawe 
facebook pisan.” 
(Aku punya facebook itu gara-gara ingin nyoba aplikasi yang baru mbak, 
selain itu dari facebook sendiri juga memberikan manfaat sebagai 
komunikasi dan informasi. Facebook juga bisa digunakan sebagai tempat 
mengungkapkan perasaannya seseorang, biasanya yang seperti ini adalah 
orang-orang yang termasuk ke dalam tipe orang yang terbuka kepada orang 
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lain di facebook. Selain itu saudara-saudara ku juga pada punya mbak maka 
dari itu juga ingin punya juga dan akhirnya aku buat facebook sekalian.)87 
 
Mengenai penuturan informan diatas dapat ditangkap bahwasannya salah 
satu pengguna facebook memutuskan untuk membuat akun facebook dengan alasan 
dari pihak keluarga terlebih para saudaranya memiliki akun media sosial tersebut. 
Mengingat keluarga adalah salah satu unsur yang sangat kuat dalam pembentukan 
si anak, maka hal-hal yang seperti ini akan memberikan pengaruh juga terhadap 
anggota keluarga yang lain termasuk informan. Selain itu salah satu alasan mengapa 
memilih facebook karena informan merasa nyaman dengan media sosial ini dimana 
dia memiliki kemudahan ketika digunakan untuk menyampaikan informasi dan 
juga berkomunikasi. Alasan yang terakhirnya yaitu karena informan penasaran dan 
ingin mencoba aplikasi baru karena pada saat itu informan baru mengenalnya. 
Selain faktor diatas terdapat faktor lain yang melatarbelakangi informan 
menjadi pengguna facebook, faktor tersebut bisa berupa karena adanya pengaruh 
dari teman. Teman merupakan unsur yang memberikan pengaruh besar terhadap 
anak terlebih ketika usia sekolah. Setiap hari mereka berinteraksi, saling berbagi 
cerita dengan sesama teman. Hal-hal yang seperti ini membuat pengaruh yang 
diberikan oleh teman bisa dikatakan kuat sekali. Hal seperti ini sesuai dengan 
penuturan informan  yang satu ini: 
“Gara-gara melu-melu konco mbak aku duwe facebook i. Soale pas kae 
konco-konco ku kabeh wes podo duwe facebook. Terus kesane aku 
ketinggalan ngunu mbak lak aku gak melu nduwe media sosial facebook. 
Pas kae pas booming e facebook mbak mangkane kabaeh konco-koncoku 
podo aktif lak neng facebook. Terus ketambahan maneh dulur-dulur ku yo  
podo duwe mbak” 
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(Gara-gara ikut teman mbak aku punya facebook itu. Soalnya saat itu teman-
teman semua memiliki facebook. Dan kesannya akan ketinggalan jaman 
kalau saya tidak ikut punya media sosial facebook ini. Waktu itu lagi 
booming facebook mbak semua temen-temen aktif di facebook. Apalagi 
saudara-saudara saya juga punya akun facebook mbak.)88 
 
Teman memang memberikan pengaruh yang sangat kuat, karena ketika di 
sekolah anak pasti akan berinteraksi lebih lama dengan teman-temannya. Hal ini 
juga memberikan dampak yang besar ketika anak mengambil keputusan untuk 
memiliki suatu media sosial apapun itu.  
 
D. Analisis Data Dengan Teori 
Analisis data dengan teori ini merupakan tahap analisis yang dilakukan oleh 
peneliti dalam mengaitkan temuan data dari lapangan dengan teori yang telah di 
tentukan sebelumnya. Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori Tindakan 
Sosial dari tokoh Sosiologi yaitu Max Weber. Menurut Weber tindakan ialah 
perilaku manusia yang mempunyai makna subjektif bagi pelakunya. Tidak semua 
tindakan manusia dapat dianggap sebagai tindakan sosial. Suatu tindakan hanya 
bisa disebut tindakan sosial apabila tindakan tersebut dilakukan dengan 
mempertimbangkan perilaku orang lain, dan berorientasi pada perilaku orang lain.89 
Setelah penulis melakukan penelitian dan langsung terjun ke lapangan, kemudian 
peneliti mendapatkan hasil temuan yang akan di uraikan ke dalam Tabel 4.5 sebagai 
berikut: 
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Ekonomi Universitas Indonesia, 2004), 12 


































Hasil Temuan Lapangan 
No. Kehidupan sosial facebooker anak 
remaja 
Faktor yang melatarbelakangi 
anak remaja menjadi facebooker 
1. Menyampaikan keluh kesah Mencari informasi  
2. Digunakan sebagai media curhat Menambah pengetahuan 
3. Mengisi facebook dengan hal-hal 
tertentu, seperti: 
a. Kebersamaan dengan teman 
dan keluarga 
b. Kegiatan ketika aktif 
berorganisasi di sekolah 
c. Nilai agama yaitu, ketika 
merayakan hari besar seperti 
Idul fitri dan Ramadhan 
Mencari dan mempertahankan 
relasi pertemanan 
4. Mengekspresikan diri Membuka peluang bisnis, seperti 
promosi online shop 
5. - Mengikuti gaya masa kini 
6. - Pengaruh keluarga  
7. - Pengaruh teman 
8. - Kebiasaan mendapatkan fasilitas 
dari orang tua 
(Sumber: Hasil Temuan Lapangan Penelitian tahun 2017) 
Online di dalam media sosial facebook karena mengharapkan adanya suatu 
respon atau umpan balik dari teman yang lainnya sudah dapat diakatakan sebagai 
tindakan sosial. Karena tindakan tersebut di tujukan untuk mendapatkan berita baru 
dari teman facebook yang lainnya yang kemudian terjadi kegiatan  saling interaksi 
diantara dua pengguna atau lebih tersebut. 
Di dalam teori Weber ini terdapat empat tipe tindakan sosial yaitu, 
Rasionalitas Instrumental, Rasionalitas Berorientasi Nilai, Tindakan Tradisional, 
dan Tindakan Afektif. Di dalam penelitian ini peneliti lebih memfokuskan pada dua 
tipe tindakan yaitu Rasionalitas Instrumental, dan Tindakan Afektif karena kedua 
tipe ini di rasa sesuai dengan pembahasan yang sedang diangkat oleh peneliti. Tipe 

































tindakan rasionalitas instrumental merupakan tindakan yang “tindakan ini paling 
efektif untuk mencapai tujuan ini, dan inilah cara terbaik untuk mencapainya”.90 Di 
dalam pernyataan tersebut memberikan kesimpulan bahwasannya memang 
tindakan ini dilakukan karena di rasa paling efektif dalam mencapai suatu tujuan 
dan juga merupakan cara yang paling tepat untuk mencapainya.  
“Tujuan ku nduwe facebook iku ya buat nyari informasi terus ben gak 
kesepian mbak, informasi e iku koyo tentang try out kan aku saiki wes kelas 
3 mbak mangkane lak iso kudu golek informasi-informai ngunu iku, acara-
acara penting teko koncoku atau Pembina pramuka mbak” 
(Tujuan ku punya facebook itu ya untuk mencari informasi terus agar tidak 
merasa kesepian mbak, informasinya itu seperti try out kan sekarang ini aku 
sudah di kelas 3 mbak sebab itu sebisa mungkin harus nyari –nyari 
informasi yang berkaitan dengan gitu-gituan, acara-acara penting dari teman 
atau Pembina pramuka mbak.)91 
 
Ada pula beberapa pengguna merasakan bahwasannya dengan memiliki 
media sosial facebook dia merasa memiliki tambahan pengetahuan atau wawasan 
terhadap dunia maya. Dimana sekarang ini mendapatkan pengetahuan tidak hanya 
melalui buku saja namun dari media sosial seperti facebook ini juga bisa. 
“Seng tak demeni teko facebook I biasane enek hal-hal seng biasane nguwei 
ajaran-ajaran seng positif mbak. Aku bien pernah mbak mengikuti halaman 
facebook seng isi e iku ngeweneni tambahan pengetahuan mbak. Tapi saiki 
aku wes ng pondok dadi ne wes gak tau maneh mbak.” 
(Yang saya sukai dari facebook itu biasanya ada hal-hal yang memberikan 
ajaran-ajaran yang positif mbak. Aku dulu pernah mbak mengikuti halaman 
facebook yang isinya itu memberikan tamabahan pengetahuna mbak. Tapi 
kalau sekarang aku sudah di pondok jadinya sudah tidak pernah lagi 
mbak.)92 
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Adanya pemikiran seperti ini bisa memudahkan pengguna untuk memenuhi 
kebutuhannya dengan informasi yang dapat dengan mudah diperoleh. Dengan cara 
seperti ini juga dapat memudahkan informasi tersebar luas tanpa bersusah payah 
dan hanya memerlukan waktu  yang singkat saja. Selain itu ada pula untuk mencari 
relasi pertemanan dan untuk menjaga hubungan pertemanan. Biasanya ada 
pengalaman dari pengguna yang lepas hubungan dengan teman lamanya dan  
kemudian dapat berhubungan kembali melalui facebook. Atau bahkan bisa juga 
untuk mempertahankan hubungan tali silaturrahmi mereka menggunakan facebook. 
Karena facebook yang sifatnya pertemanannya sangat luas bahkan meliputi satu 
dunia bisa terhubung dengan orang lain dengan sesama pengguna facebook. 
“Aku pernah mbak ngalami ketemu ambek koncoku maneh seng wes suwi 
gak tau ngerti kabare. Terus pas kae kan mbuka beranda facebook, mari 
ngunu gak sengojo eruh fotone koncoku kuwi, facebook e tak stalking terus 
tak chat maleh sambung maneh mbak. Terus yo biasa e gawe jogo hubungan 
konco seng wes bedo sekolahan. Soale kadang wes gak tau ngewehi kabar 
mangkane iso ne ngerti kabare iku mek teko status utowo foto seng biasa di 
upload ngunu kae mbak.” 
 
(Aku pernah mbak mengalami kejadian ketemu sama temenku yang udah 
lama gak pernah negerti kabarnya. Terus waktu itu kan aku buka facebook, 
terus aku gak sengaja tahu fotonya temenku itu, facebooknya aku stalking 
(mencari tahu tentang akun tersebut dengan cara membuka akun facebook 
tersebut secara mendalam) kemudian aku chat jadinya hubungannya 
nyambung lagi mbak. Disamping itu juga bisa dibuat untuk menjaga 
hubungan ku dengan teman-teman yang sudah tidak satu sekolahan lagi dan 
otomatis jarang sekali ketemunya. Karena biasanya juga tidak pernha 
memberikan kabar apapun, maka dari itu aku bisa tahu kabar mereka hanya 
dari status atau foto yang biasa mereka upload mbak.)93 
 
Hubungan yang seperti ini akan tetap berlangsung apabila pengguna tetap 
aktif di dalam facebook tersebut, ketika pengguna sudah tidak aktif lagi di dalam 
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facebook maka hubungan seperti ini juga tidak akan berjalan lagi. Dengan selalu 
aktif maka pengguna akan mengetahui bagaimana status atau foto yang dibagikan 
oleh pihak teman yang mana sesuatu yang dibagikan di dalam facebook biasanya 
berhubungan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Atau bisa juga melalui pesan 
pribadi yang biasanya di facebook sebutannya adalah inbox. 
Sudah banyak juga yang menggunakan facebook sebagai wadah untuk 
berbisnis. Mengingat facebook sangat mudah digunakan untuk melakukan suatu 
promosi atau pengenalan suatu produk. Kemudahan yang seperti ini dimanfaatkan 
oleh pengguna untuk tempat sebagai promosi dan berbisnis. 
“Lek aku dewe durung pernah mbak lek promosi-promosi barang online 
shop neng facebook, tapi aku ngerti teko mbak ku soale kan dek ne tau jajal 
online shop ngunu kuwi . dadi e dek ne kuwi manfaatne gawe ngenalne opo 
ae barang seng enek ambek seng anyar terus yo ben uwong-uwong eruh 
ambek iso pesenan akeh.” 
 
(Kalau dari saya pribadi belum pernah mbak kalau promosi-promosi barang 
online shop di facebook. tapi saya tahu dari kakak saya soalnya kan dia juga 
pernah nyoba online shop kaya gitu. Jadi dia itu memanfaatkan facebook 
untuk mengenalkan apa saja barang yang di punyai dan baru agar dapat 
banyak orang mengerti dan dapat pesanan banyak.)94 
Di samping banyaknya kemudahan yang diberikan oleh facebook, tidak 
jarang pengguna memanfaatkan faceboook untuk berkeluh kesah, sebagai tempat 
untuk menceritakan semua yang dialaminya, bahkan sebagai media curhat. Hal 
seperti ini dilakukan oleh banyak pengguna, biasanya mereka membagikan hal-hal 
yang seperti ini ketika mereka mengalami sesuatu dan kemudian membagikannya 
ke media sosialnya.  
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“Aku bien seneng nulis-nulis ngunu mbak neng status soale pas kae aku 
udung isin hehe. Lak saiki lak saiki wes jarang mbak soale isin lak sering 
gawe status mari ngunu terlalu berlebihan koyo ngunu.” 
 
(Aku dulu suka nulis-nulis kaya gitu mbak di status soalnya waktu itu aku 
belum begitu malu hehe. Kalau sekarang ini sudah jarang mbak soalnya 
sudah malu kalau sering buat status kemudian kesannya berlebihan kaya 
gitu.)95 
Saat ini pengguna mulai pandai untuk menyeleksi apa-apa saja yang 
diperlukan untuk di bagikan, meskipun seperti itu pengguna mempunyai 
pengalaman untuk membuat status yang cenderung mencurahkan keluh kesah 
bahkan mengungkapkan curahan hatinya ke publik melalui status atau foto yang 
dibagikannya. Foto yang dibagikan oleh pengguna pasti juga ada tulisan yang ingin 
disampaikan oleh pengguna melalui keterangan foto. 
Selain beberapa fakta yang didapat di atas, terungkap pula bahwasannya 
pengguna tertarik dengan facebook karena adanya rasa ingin tahu terhadap sesuatu 
yang baru dan keinginan untuk mengikuti gaya masa kini yang sedang naik daun di 
masanya. Sangat manusiawi apabila anak di usia remaja memiliki rasa ingin tahu 
dan penasaran yang sangat tinggi, karena di masa ini adalah puncak dari rasa 
penasaran yang sangat kuat-kuatnya. 
“Aku i pengen nyoba aplikasi anyar mbak, kan facebook pas kae sek anyar-
anyar e media sosial. Aku penasaran mari ngunu aku gawe. Terus yo kabeh 
cah-cah i podo duwe, jaman e podo facebook an kabeh lak pas kae. Sek tas 
duwe yo sek demen-demen e mbak sek mengikuti terus soale aku penasaran 
banget ambek facebook iki hehe.” 
 
(Aku itu pengen nyoba aplikasi baru mbak, kan facebok waktu itu masih 
baru sekali di dunia media sosial. Aku penasaran  terus aku buat. Terus 
anak-anak waktu itu juga pada punya, jamannya pada punya facebook 
semua waktu itu. Baru punya facebook itu masih suka banget dan masih 
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mengikuti terus soalnya aku juga penasaran sekali sama facebook itu 
hehe.)96 
Rasa ingin tahu pasa anak remaja  ini memang sangat kuat sekali, mereka 
selalu ingin mencoba hal-hal yang dirasa baru dalam dunianya. Mereka berusaha 
sebaik mungkin untuk mengikuti semua keinginan dan rasa penasaran mereka 
terhadap facebook yang pada saat itu mereka anggap sangat baru sekali. Meskipun 
pada kenyataannya facebook bukanlah media sosial pertemanan yang pertama kali 
diciptakan. Gaya masa kini yang muncul belakangan ini adalah gaya masa kini 
yang mana pengguna facebook  berlomba-lomba untuk mengekspresikan dirinya 
untuk lebih di kenal di publik dan menginginkan respon dari sesama pengguna 
facebook. 
“Teko facebook dewe menurutku yo iso mbak gawe ndelok piye wong iki 
nakal opo gak, pinter opo gak, sek sekolah opo gak, opo teko seng lain e. 
Soale kan biasa e teko opo-opo seng di upload ketoro mbak. Selain kuwi 
adewe seng duwe facebook yo iso ndudohne adewe i piye. Kudu ne yo opo 
ae seng di upload kuwi kudu seng apik-apik.” 
 
(Dari facebook sendiri menurtku bisa dibuat untuk melihat karakter atau 
siapa sih orang tersebut seperti nakal atau tidak, pandai atau tidak, masih 
sekolah atau tidak, atau yang lainnya. karena kan biasanya dari hal-hal yang 
di upload oleh dia bisa menunjukkan bagaimana dirinya. Selain ituu kitat 
sebagai pemilik facebook juga bisa menunjukkan bagaimana diri kita ini. 
Seharusnya sih kita harus membagikan sesuatu yang cenderung mengarah 
ke nilai yang positif.)97 
 
Setelah beberapa kali peneliti melakukan wawancara ternyata peneliti 
mendapatan data baru yang sesuai dengan dua tipe teori tindakan sosial yang tidak 
digunakan oleh peneliti sebelumnya. Dua tipe tindakan tersebut ialah Rasionalitas 
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Berorientasi Nilai, Tindakan Tradisional. Rasionalitas Berorientasi Nilai, 
merupakan tindakan yang menganggap bahwasanya alat-alat yang ada hanya 
merupakan pertimbangan dan perhitungan yang sadar, sementara tujuan-tujuannya 
sudah ada di dalam hubungannya dengan nilai-nilai individu yang bersifat absolut.98 
Ketika di contohkan di dalam pembahasan maka peneliti menemukan bahwasnnya 
adanya pengguna yang membagikan sesuatu ke dalam media soaial facebooknya 
ketika sesuatu itu memiliki nilai tertentu baginya. 
 “Biasa e lak pas dolan ngunu kae kan mesti foto ya mbak. La pas bar iku 
biasa e aku ngirim foto ku neng facebook. Biasa e pas aku ambek konco-
konco ku ngunu kae yo tak upload foto ne. Lebih sering i pas ambek 
keluarga ambek konco mbak lak neng facebook ku.” 
 
(Biasanya kalau lagi jalan-jalan kan pasti foto ya mbak. Kalau waktu liburan 
itu biasanya aku ngirim foto ke facebook. Biasanya waktu bareng sama 
teman-teman ku juga saya abadikan ke facebook ku. Yang lebih sering itu 
sama keluarga dan  teman-teman mbak kalau di facebook ku.)99 
Penuturan yang disampaikan oleh pengguna sekaligus informan tersebut 
memberikan penjelasan bahwasannya dia akan membagikan sesuatu yang ada di 
facebooknya apabila itu berhubungan dengan teman atau keluarganya. Ketika ia 
sedang bersama teman atau keluarga untuk menghabiskan waktunya dia berusaha 
untuk mengabadikan momen tersebut melalui membagikan foto atau status ke 
facebooknya. Ada pula yang memiliki alasan tertentu dalam mengisi facebook 
pribadinya. 
“Biasa e aku upload foto kuwi lak pas enek acara-acara seng penting 
mbak.lek gak ngunu aku mek buka tok gak upload-upload. Aku lebih ngisi 
                                                          
98 Doyle  Paul Jhonson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta: PT 
Gramedia, 1994), 221 
99 Nur Maya Karin, wawancara oleh peneliti. Pada hari Jum’at 22 Desember 2017 
pukul 16:00 WIB 

































facebook ku seng bersangkutan ambek kegiatan-kegiatan ku sekolah 
mbak.” 
 
(Biasanya aku upload foto itu alau ada acara-acara penting mbak. Kalau gak 
begitu aku Cuma buka facebook biasa liat postingan dari teman-teman saja 
dan aku tidak upload apapun. Aku lebih ngisi facebook ku itu dengan hal-
hal yang bersangkutan dengan kegiatanku sekolah mbak.)100 
Pengguna tersebut merupakan siswi yang aktif dalam kegiatan pramuka di 
sekolahnya. Pengguna sekaligus informan menyampaikan bahwasannya lebih 
cenderung mengisi facebooknya dengan konten-konten yang berkaitan dengan 
kegiatannya di sekolah terutama kegiatan pramuka. Pengguna memberikan nilai-
ilai aktif dalam berorganisasi terhadap facebooknya. Selain nilai-nilai seperti ini ada 
pula yang lebih sering muncul di faceboook yaitu ketika hari Raya Idul Fitri atau 
bulan Ramdhan biasanya banyak sekali pengguna facebook yang berlomba-lomba 
membuat status atau membagikan fotonya ke facebook. Mereka mengekspresikan 
antusiasnya dalam menyambut hari yang dianggap spesial bagi mereka. 
“Iyo mbak aku lak pas bodho ngunu kae yo sering upload foto ambek dulur-
dulur. Soale kan lak pas bodho ngunu kae kan podo nglumpuk kabeh. Pas 
ngene iki biasa e tak gawe foto-foto gawe kenang-kenang an terus tak 
upload neng facebook.” 
 
(Iya mbak waktu hari raya itu aku suka sering upload foto bareng saudara-
saudara. Soalnya kan kalau hari raya itu semua ngumpul. Waktu yang 
seperti itu biasanya aku manfaatin buat foto-foto buat kenang-kenangan 
terus tak upload ke facebook.)101 
 
Tindakan yang dilakukan oleh pengguna digolongkan ke dalan tindakan 
yang berorientasi nilai karena tindakannya memberikan pesan bahwasannya dia 
sedang merayakan hari besar agamanya yang juga mmeberikan nilai ibadahnya. 
                                                          
100 Aninda Nur Cahyani, wawancara oleh peneliti. Pada hari Jum’at 1 Desember 
2017puku 17:15 WIB 
101 Azizatul Amirah, wawancara oleh peneliti. Pada hari Sabtu, 23 Desember 
2017, pukul 13.00 WIB 

































Tindakan tradisional, dalam tindakan jenis ini seseorang memperlihatkan 
perilaku tertentu karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang, tanpa 
refleksi yang sadar atau perencanaan.102 Apabila dilihat dalam konteks para 
pelakunya yaitu “saya melakukan ini karena saya selalu melakukannya”.103 Artinya 
tindakan ini bersifat turun temurun atau dari kebiasaan yang di dapat kekerabatan. 
Mereka melakukan hal tersebut karena adanya kebiasaan dari yang mereka ketahui. 
“Aku gawe facebook i gara-gara dulur-dulur ambek konco ku podo duwe 
facebook mbak. Dulur ku seng enom-enom yo jelas podo duwe, terus tante 
ku yo duwe mbak, mbak ku dewe yo duwe, dulur-dulur lain seng wes podo 
duwe anak ae yo duwe. Mari ngunu aku diimiming-imingi facebook, kadang 
kuwi tukang ngetag-ngetag foto. Pas kae aku ugung duwe mari ngunu aku 
pengen yowes gawe mbak.” 
 
(Aku buat facebook itu gara-gara saudara-saudara sama temen ku pada 
punya facebook mbak. Saudara yang masih muda-muda sudah jelas pada 
punya, terus tante ku juga punya mbak, kakak sendiri juga punya, saudara-
saudara lain yang sudah punya anak itu lo juga punya. Setelah itu aku 
diiming-imingi keseruannya facebook, kadang itu juga suka ngetag-negtag 
foto. Waktu itu aku belum punya terus aku ingin buat dan akhirnya aku buat 
itu mbak)104 
 
Pengaruh dari keluarga atau kerabat memang tidak kalah kuatnya dari 
pengaruh teman. Pengaruh dari keluarga akan menimbulkan anak melakukan suatu 
tindakan. Begitu juga dengan lingkungan sekitar, lingkungan akan memberikan 
pengaruh terhadap anak, lingkungan yang baik akan membentuk karakter anak baik 
begitu pula sebaliknya. Selain itu ada pula kebiasaan yang di lakukan oleh 
pengguna yang kemudian dia biasa dengan mudah mengakses facebook. 
                                                          
102 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengatar dan Terapan 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2001) ,19 
103 Pip Jones, Liz Bradbury dan Shuan Le Boutillier, Pengantar Teori-Teori Sosial 
(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016), 118 
104 Putri Nabilla Haryansyah, wawancara oleh peneliti. Pada hari Senin, 14 
Desemeber 2017 pukul 18:50 WIB 

































“Aku duwe hp dewe mbak, terus tiap wasul teko pondok lak aku pengen 
buka facebook yo iso soale ambek mbak di isi paketan terus neng hp ku. 
Mangkane iku aku lak pas wasul sak wayah-wayah yo iso buka facebook 
mbak.” 
 
(Aku punya handphone sendiri mbak, terus setiap aku pulang dari pondok 
kalau aku pengen buka facebook selalu bisa soalnya sama kakak selalu di 
isi paketan untuk internet di handphone ku. Sebab itu kuga aku kalau waktu 
pulang bisa sewaktu-waktu buka facebook mbak.)105 
Fasilitas yang di peroleh dari orang tua bisa menjadi sebuah kebiasaan dan 
mmebuat anak menjadi ketergantungan akan kebutuhan yang selalu dia dapatkan. 
Perilaku kebiasaan merupakan kategori tindakan tradisional. Melakuakan tindakan 
karena yang mereka tahu yaitu melakukan tindakan tersebut. Kebiasaan 
memanfaatkan fasilitas orang tua masih bisa dibilang biasa saja apabila masih 
digunakan untuk hal-hal yang positif. Akan tetapi menjadi sebuah bencana ketika 
anak remaja menggunakan fasilitas yang diberikan orang tua untuk hal-hal yang 
negatif. Oleh karena itu di perlukannya suatu keseimbangan dari diri sendiri untuk 




                                                          
105 Zuhrotul Fauziah, wawancara oleh peneliti.  Pada hari Jum’at , 15 Desember 
2017 puku 09:04 WIB 





































Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti ada 2 
(dua) hasil temuan peneliti sebagai berikut: 
1. Kehidupan sosial facebooker anak remaja ketika di dunia maya saat ini 
mengalami penurunan karena disibukkan oleh banyaknya kegiatan sekolah. 
Faktor lain yaitu ada berbagai macam media sosial yang disukai di kalangan 
anak remaja. Kalau pun mereka aktif dalam facebook hanya untuk mengisi 
waktu luangnya yang bisa mereka akses melalui handphone pribadinya, dari 
koneksi internet berupa wifi, bahkan ketika di warung internet. Berbagai 
kegiatan yang biasa dilakukan oleh mereka ketika aktif di dalam facebook 
seperti berkomunikasi dengan saudara, teman, untuk membagikan cerita 
tentangnya bahkan sampai ke ranah curhat, untuk mengekspresikan diri, 
menyampaikan nilai-nilai tertentu dari setiap hal-hal yang di bagikannya. 
Kontrol dari orang tua masih sangat di butuhkan untuk menghindari kejadian-
kejadian yang tidak diinginkan. Selain itu juga pendapat dari orang terdekat 
anak remaja menyebutkan bahwasannya ada sebagian anak yang sama saja 
ketika di facebook dengan sehari-harinya, namun ada juga yang berbeda. 
Meskipun demikian facebooker sebagai pengguna masih bisa dikatakan aman 
karena tidak pernah terjadi suatu kejadian yang negatif mengenai dampak dari 
facebook. 
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2. Faktor yang melatar belakangi anak remaja menjadi seorang facebooker 
sangat beragam diantaranya; untuk mencari atau menyampaikan 
informasi, menambah pengetahuan, mencari dan mempertahankan 
relasi pertemanan, membuka peluang bisnis, mengikuti gaya masa kini. 
Selain itu terdapat pengaruh dari keluarga dan teman yang menyebabkan 
anak remaja menjadi seorang facebooker. Serta didukung dari kebiasaan 
menjadi (tindakan tradisi) untuk mendapatkan fasilitas dari orang tua, 
juga memberikan pengaruh kuat untuk anak remaja tersebut. 
 
B. Saran  
Dalam penelitian ini saran peneliti disampaikan untuk: 
1. Bagi Pemerintah Desa Balesono 
Bagi pemerintahan desa untuk selalu mempertahankan keadaan desa yang 
aman ini. Selalu meningkatkan berbagai pengawasan yang sangat ketat terhadap 
semua warganya. Sehingga keadaan desa tetap selalu aman dan masih di bawah 
kendali kontrol. Memberikan sosialisasi mengenai penggunaan media sosial 
dengan sebijaksana mungkin, agar semua warga desa khususnya anak remaja 
desa ini bisa menjadi pengguna media sosial yang bijaksana dan menggunakan 
sesuai dengan kebutuhan saja. 
2. Bagi Anak Remaja Dan Orang Tua Desa Balesono 
Bagi anak remaja Desa Balesono selalu menjadikan sekolah sebagai 
prioritas utama dan menggunakan media sosial khususnya facebook hanya 
sebagai media hiburan semata. Mengingat sangat banyak kejadian kejahatan di 

































facebook, harus wasapada dan selalu berhati-hati untuk menghindari hal-hal 
yang tidak diinginkan. Untuk itu perlu adanya kerja sama dengan orang tua 
untuk selalu memberikan kontrol yang ketat dan perhatian terhadap setiap 
perkembangan anaknya. Menggunakan media sosial facebook sesuai dengan 
kebutuhan saja. 
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